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ABSTRAK

TEDI GUMELAR. Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Teluk Jakarta.
Dibimbing oleh JOHAN BASMI dan SRI TURNI HARTATTL

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Jumi 2003, Oktober 2003
dan Mei 2004 di permukaan perairan Teluk Jakarta dengan 23 stasiun yang
terbagi dalam empat zona, yaitu zona A, B, C dan D. Masing-masing zona
berjarak 20 km, 15 km, 10 km dan 5 km dari pantai. Parameter fisika-kimia
perairan yang dianalisis mehputi suhu, kecerahan, salimtas, DO, pH, ammonia,
dan nitrat.  Analisis data yang dilakukan meliputi kelimpahan, indeks
keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan kesamaan antar stasiun
berdasarkan kelimpahan fitoplankton. Untuk melihat hubungan kelimpahan
dengan parameter fisika-kimia digunakan analisis regresi berganda.

Fitoplankton yang ditemukan di perairan Teluk Jakarta terdiri dan 4 kelas,
yaitu Bacillariophyceae (37 jenis), Dinophyceae (13 jems), Chrysophyceae (3
jenis) dan Cyanophyceae (2 jenis). Komposisi kelas Bacillariophyceae berkisar
antara 66,00 % - 76,74 %, Dinophyceae berkisar antara 19,61% - 26,00 %,
Chrysophyceae, 2,33% - 4,00% dan Cyanophyceae 0 % - 4,00%.

Kelimpahan fitoplankton menunjukan jumlah yang bervariasi pada setiap
zona pengamatan. Kisaran kelimpahan total fitoplankton pada setiap bulan
pengamatan cukup besar, berkisar antara 172.491.548 sel/m’ — 552.502.544
sel/m’.  Jenis fitoplankton yang dominan adalah Chaetocheros sp. dan
Stephanopyxis sp.

Indeks keanekaragaman (H’) pada pengamatan bulan Juni 2003 berkisar
antara 0,4-2,7; indeks keseragaman (E) berkisar antara 0,1-0,7 dan indeks
dominansi (C) berkisar antara 0,09-0,79. Pada pengamatan bulan Oktober 2003,
diperoleh indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 0,14-2,15; indeks
keseragaman (E) berkisar antara 0,04-0,69 dan nilat indeks dominansi (C) berkisar
antara 0,14-0,96. Pada pengamatan bulan Mei 2004, diperoleh indeks
keanekaragaman (H’) berkisar antara 0,1-1,92; indeks keseragaman (E) berkisar
antara 0,03-0,52 dan nilai indeks dominansi (C) berkisar antara 0,20-0,97. Secara
umum indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman fitoplankton di perairan
Teluk Jakarta tergolong rendah dan indeks dominansi tergolong sedang sampai

tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Suplai oksigen terbesar di laut dihasilkan dari fotosintesis tumbuhan air
berupa tumbuhan besar (makrofita) dan fitoplankton. Secara global sumbangan
okstgen dari tumbuhan (makrofita) sangat kecil karena hanya dapat tumbuh dan
berkembang pada areal yang sempit dengan kondisi terbatas. Berbeda halnya
dengan fitoplankton yang memiliki kemampuan menangkap sinar matahari pada
seluruh permukaan selnya dan tersebar luas di seluruh permukaan air selama
keadaan perairan tersebut memungkinkan untuk tumbuhan fitoplankton.

Frtoplankton merupakan tumbuhan planktonik yang mengandung klorofil
dan mampu berfotosintesis, menghasilkan senyawa organik seperti karbohidrat
dan oksigen. Karena kemampuannya tersebut maka fitoplankton dapat disebut
sebagai produsen primer. Dalam urutan rantai makanan, fitoplankton sebagai
orgamisme autotrof akan dimakan oleh zooplankton dan kemudian akan dimangsa
oleh biota karnivor lain dan seterusnya oleh biota lainnya. Habitat fitoplankton di
lapisan permukaan perairan dan kolom air yang masih mempunyai cukup cahaya
matahari. Keberadaan fitoplankton di suatu perairan ditentukan oleh interaksinya
terhadap faktor fisika dan kimia perairan, diantaranya adalah nutrien. Faktor-
faktor tersebut dapat menentukan kelayakan hidup organisme perairan, terutama
fitoplankton.

Perairan Teluk Jakarta merupakan lingkungan perairan pesisir yang
terletak di bagian utara kota Jakarta dan merupakan bagian dari Laut Jawa,
Sebagai pintu gerbang masuk ibu kota, peranannya sangat besar bagi
perkembangan perekonomian Indonesia. Berbagai sektor telah memanfaatkan
wilayah ini, antara lain sektor industri, pertambangan, perhubungan, perdagangan,
kependudukan, pertanian serta parawisata. Arinardi (1980) menyatakan bahwa
perairan Teluk Jakarta mempunyai berbagai fungsi, yaitu, pertama, Teluk Jakarta
dengan Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pintu gerbang laut baik untuk
hubungan pasional maupun internasional, kedua, merupakan daerah penéngkapan
ikan bagi para nelayan dengan hasil tangkapan yang dipasarkan untuk kebutuhan

protein penduduk Jakarta dan sekitarnya, ketiga, Pantai dan pulav-pulau Teluk



Jakarta merupakan tempat rekreasi, keempat, tempat pembuangan sampah dari
rumah-rumah penduduk maupun buangan limbah industri, Kegtatan berbagai
sektor yang tidak terkendali tentunya akan mempengaruhi komponen biotik dan

abiotik, diantaranya yaitu fitoplankton dan parameter fisika-kimia perairan.

B. Perumusan masalah

Keberhasilan pemanfaatan sumberdaya hayati laut sangat ditentukan oieh
kondisi perairan, baik secara fisik maupun kimia yang mendukung bagi
sumberdaya tersebut. Tetapi adanya kegiatan pembangunan dan aktivitas
penduduk yang bertambah di wilayah darat berdampak terhadap wilayah perairan
di sekitarnya.

Kualitas fisika, kimia dan biologi disuatu perairan, baik secara alami
maupun adanya pengaruh dari kegiatan manusia, akan mempengaruhi kehidupan
fitoplankton baik jumlah genera maupun kelimpahan. Hal ini selanjutnya
berpengaruh pada struktur komunitas fitoplankton di perairan tersebut Pada
umumnya keberadaan fitoplankton sebagai produsen primer di suatu perairan
didukung oleh ketersediaan nutrien yang mencukupi serta kondisi perairan yang

optimal (Gambar 1).
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Gambar 1 Skema pendekatan masalah kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk
Jakarta
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan Teluk Jakarta
dengan melihat struktur komunitas fitoplankton yang meliputi ; komposisi jenis,
kepadatan, keanekaragaman, keseragaman, dominansi, serta beberapa parameter

lingkungan yang mendukung.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton
dengan harapan dapat bermanfaat sebagai informasi baik untuk penelitian

selanjutnya maupun dalam upaya pengelolaan perairan Teluk Jakarta.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Keadaan Umum Lokasi

Teluk Jakarta adalah perairan yang terletak di  sebelah utara Jakarta yang
membentang dari Tanjung Kait di bagian barat, hingga Tanjung Karawang di
bagian timur, dengan panjang garis pantai kurang lebih 89 km. Garis yang
menghubungkan kedua tanjung tersebut melalui Pulau Air Besar dan Pulau
Damar, panjangnya kira-kira 21 mil laut.

Ke dalam perairan  Teluk Jakarta bermuara 13 sungai, dan empat
diantaranya adalah sungai besar, yaitu Sungai Cisadane di bagian barat, Sungai
Ciliwung di bagian tengah, Sungai Citarum dan Sungai Bekasi di bagian timur.
Curah hujan rendah berlangsung pada bulan Juni sampai November dan curah
hujan tinggi berlangsung pada bulan Desember sampai Mei. (KPPL-DKI dan
PPLH-IPB 1997)

Perairan Teluk Jakarta berdasarkan kondisi dan salinitasnya dikategorikan
sebagai perairan pantai (coastal zone) namun sangat dipengaruhi oleh suhu dan
salinitas Laut Jawa yang dikategorikan perairan neritik. Sebagai perairan pantai,
Teluk Jakarta sangat dipengaruhi oleh keadaan daratan, terutama kandungan zat
hara dan pola sebarannya, melalui proses pelarutan berbagai jenis partikel yang

terbawa bersama aliran sungai.

B. Fitoplankton

Organisme yang umumnya berukuran renik, bergerak melayang dalam
kolom air dan mempunyai kemampuan renang yang lemah, sehingga
pergerakannya selalu dipengaruhi oleh pergerakan massa air disebut plankton
(Odum 1971). Plankton dibagi menjadi dua golongan, yakni fitoplankton, terdiri
atas tumbuhan yang bebas melayang dan hanyut dalam air serta mampu
berfotosintesis; dan zooplankton, ialah hewan yang planktonik (Nybakken 1997).

Berdasarkan ukurannya plankton dibagi menjadi lima kelompok, yaitu
megaplankton (>2,00 mm), ﬁxakroplankton (0,2 mm — 2 mm), mikroplankton
(20um - 0,2 mm), nanoplankton (2 um — 20um) dan ultraplankton {<2 um)
(Nybakken 1997). Sedangkan berdasarkan tempat hidupnya, plankton air tawar



Indeks keseragaman dapat dikatakan sebagai keseimbangan komposisi
setiap spesies dalam suatu komunitas (Krebs 19%29) Indeks keseragaman berkisar
antara 0-1. Indeks keseragaman mendekati nilai 0, berarti dalam ekosistem
tersebut ada kecenderungan terjadi dominasi oleh spesies tertentu, dan bila indeks
keseragaman mendekadi nilai 1 maka hal ini menunjukkan ekosistem ini dalam
keadaan mantap, yaitu jumlah individu setiap spesies relatif sama (Brower dan
Zar 1977).

Odum (1971) mendefinisikan nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1.
Jika indeks dominansi mendekati 0, maka hampir tidak ada individu yang
mendominast, dan biasanya diikuti dengan indeks keseragaman yang besar, jika
indeks dominansi mendekati 1, maka ada salah satu spesies yang mendominasi

dan nilai indeks keseragaman semakin kecil.

D. Parameter fisika dan kimia perairan
1. Suhu

Pengaruh suhu secara langsung pada kehidupan laut adalah mempengaruhi
laju fotosintesis tumbuhan dan proses fisiologi hewan dan secara tidak langsung
akan mempengaruhi derajat metabolisme dan siklus reproduksinya. Selain itu
suhu berpengaruh secara Jangsung terhadap aktivitas enzim (Steemann—Nielsen
diacu dalam Basmi 1988). Enzim yang berperan dalam metabolisme sel akan
rusak dengan cepat apabila suhu perairan berada di atas suhu optimum yang dapat
ditolelir oleh organisme (Suseno 1973 diacu dalam Basmi 1988). Dua efek utama
dari suhu adalah pengaruh terhadap daya toleransi makhluk hidup itu sendiri dan
daya larut oksigen dalam air (Boney 1979).

2. Kecerahan
Kecerahan adalah ukuran transparansi perairan yang diamati secara visual
dengan alat bantu yang disebut Secchi disk. Kecerahan perairan menentukan
kemampuan cahaya untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu . Nilai

kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan,
padatan tersuspensi dan ketelitian orang yang mengukur.



3. Salinitas

Salinitas adalah jumlah gram garam terlarut di dalam satu liter air.
Salinttas dinyatakan dalam satuan permil (“/,,). Garam yang dimaksud disini
adalah berbagai ion yang terlarut dalam air termasuk garam dapur (NaCl). Pada
umumnya salinitas disebabkan oleh tujuh ion utama, yaitu Natrium (Na), Kalium
(K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Klorida (Cl), Sulfat (SO4) dan Bikarbonat
(HCO;) (Boyd, 1990). Salinitas berpengaruh langsung terhadap laju pembelahan
sel, distribusi dan produktivitas fitoplankton.

4. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen di perairan berasal dari difusi udara maupun hasil proses
fotosintesis oleh organisme nabati, seperti fitoplankton dan tumbuhan air di zona
eufotik. Kandungan oksigen terlarut sangat penting artinya bagi kehidupan biota
di suatu perairan. Disamping itu kandungan oksigen di perairan juga dapat
dijadikan petunjuk tentang adanya pencemaran bahan organik karena
bertambahnya aktivitas dekomposisi dalam menguraikan limbah yang masuk yang
mengakibatkan penurunan oksigen dalam air (Nybakken 1997). Secara alami
oksigen terlarut menurun sebagai akibat proses perombakan bahan organik oleh
mikroorganisme. Keseimbangan ekosistem masih dapat dikendalikan dengan
proses reoksigenasi melalui difusi oksigen dari udara. Akan tetapi bila bahan-
bahan organik yang memasuki perairan terus meningkat maka oksigen terlarut

akan menurun secara drastis dan ekosistem akan terganggu (Mardani 1985).

- 5. pH

Nilai pH dapat menunjukkan kualitas perairan sebagai lingkungan hidup,
walaupun kualitas perairan itu tergantung pula dari berbagai faktor lainnya.
Perairan akan menjadi terlalu asam jika memiliki pH yang lebih rendah dan 4,
yang dapat menyebabkan kematian bagi organisme. Sedangkan jika pH lebih
tinggi dari 9,5 maka perairan menjadi terlalu basa yang akan menyebabkan tidak
produktifnya perairan tersebut. Selanjutnya Wardoyo (1975) menyatakan, perairan
yang baik bagt perikanan adalah perairan dengan kisaran pH antara 6,5 -8.5.



6. Ammonia

Ammonia dan garam-garamnya bersifat mudah larut dalam air. Sumber
ammonia di perairan adalah hasil pemecahan nitrogen organik (protein dan urea)
dan nitrogen anorganik yang terdapat dalam tanah dan air, berasal dart
dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik yang mati} yang
dilakukan oleh mikroba dan jamur yang dikenal dengan ammoniftkasi. Sumber
lain adalah reduksi gas nitrogen yang berasal dari proses difusi udara atmosfer,
{imbah industr dan domestik (Effendi 2000).

Kadar ammonia bebas yang tidak terionisasi {NH;) pada perairan tawar
sebaiknya tidak melebihi 0,02 mg/l.. Kadar ammonia bebas melebihi 0,2 mg/L
bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan {(Sawyer dan McCarty 1978 diacu dalam
Effendi 2000). Kadar ammonia yang tinggi dapat merupakan indikasi adanya
pencemaran bahan organik yang berasal dari limbah domestik, industri dan

limpahan (run-off) pupuk pada pertanian.

7. Nitrat

Nitrogen dalam bentuk nitrat merupakan hara utama yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton (Nybakken 1997). Bentuk utama
attrogen di ekosistem perairan, yang tersedia untuk bakteri, jamur dan tumbuhan
adalah nitrat dan ammonia (Effendi 2000). Nitrat merupakan salah satu unsur
penting untuk pembentukan protein dan metabolisme seluler.  Nitrat pada
umumnya merupakan nitrogen anorganik yang terbanyak di perairan. Nitrat
merupakan nutrien utama untuk tanaman air dan fluktuasi musiman dapat
disebabkan oleh pertumbuhan dan kerusakan (kebusukan) tanaman.

Nitrat merupakan nitrogen anorganik terpenting untuk pertumbuhan
fitoplankton. Kadar nitrat yang optimal untuk pertumbuahan fitoplankton berkisar
antara 3,19-15,5 mg/L. dimana nitrat dengan konsentrasi dibawah 0,144 mg/L
merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan organisme nabati perairan (Prowse

1962).



III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di perairan Teluk Jakarta, dengan melakukan
pengambilan sampel dipermukaan air sebanyak tiga kali, yaitu pada bulan Juni
2003, Oktober 2003 dan bulan Mei 2004. Untuk analisis sampel fitoplankton
dilakukan di laboratorium Balai Riset Perikanan Laut (BRPL) Muara Baru Jakarta
Utara dan analisis parameter kualitas air dilakukan di laboratorium (Badan
Pengendaltan Dampak Lingkungan Hidup Daerah (BAPEDALDA) DKI-Jakarta.
Batas wilayah perairan Teluk Jakarta dibatasi oleh 106%4220" — 106°58'40" BT
dan 05°56'00" — 06%550" LS (Gambar 2). Pengambilan contoh fitoplankton
dilakukan pada siang hari pada 23 stasiun, dengan menggunakan kapal Baruna 1T
berukuran 3 GT. Posisi koordinat tiap stasiun pengambilan contoh berdasarkan

letak geografisnya dapat dilihat pada Tabel 1.

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel ini terdiri dari botof
Nansen, planktonnet no 25, botol contoh, mikroskop binokuler majemuk,
sedgwick rafter counting cell, buku identifikasi plankton, tali berskala, secchi
disk, termometer, refraktometer, DO-meter, dan pH meter.

Larutan formalin 4% digunakan untuk mengawetkan sampel fitoplankton.
Untuk pengawetan air contoh digunakan es dan dimasukkan ke dalam boks es
agar suhu tetap rendah dan tidak terjadi perubahan kondisi fisika kimia.
Mengenai alat, cara dan tempat mengukur parameter fisika, kimia dan biologi

dalam pengambilan data ini secara umum dapat dilihat dalam Tabel 2.

C. Penentuan stasiun

Penentuan stasiun didasarkan pada pengaruh dari kegiatan di sekitar
kawasan Tanjung Priok. Penelitian ini merupakan kegiatan pemantauan Teluk
Jakarta yang dilakukan oleh Badan Pengendalian Dampak Lingkungaﬁ Daerah
(BAPEDALDA) DKI - Jakarta bekerja sama dengan Balai Riset Perikanan Laut
(BRPL) Muara Baru, Jakarta Utara.
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Tabel 1

Posist koordinat stasiun di Teluk Jakarta

11

Stasiun

Posisi

Bujur Timur

Lintang Selatan

At 106°42°20°° 05°59°40”°
A2 106744° 50 05°59°00°°
A3 106°47°20”° 05°58°20°°
A4 106°50°00° 05°57°50”
A5 106°52°40" 05°57°10”
Ab 106°55°20> 05°56°30°
A7 106°58°00°” 05°56°00"
Bi 106°42°50 06°02°00°°
B2 106°45°30”’ 06°01°30”
B3 106°48°00"° 06°01°00"
B4 106°50°40™° 06°00°20"°
B5 106°53°20” 05°59°40’
B6 106°56°00° 05°59°00”"
B7 106°58°40°" 05°58°30”’
2 106°46°10™ 06°04°10°°
c3 106°48°50°° 06°03°30°°
C4 106°51°20> 06°02°50”°
5 . 106°54°00” 06°02°10””
Cé 106°56°40” 06°01°40”°
D3 106°49°30° 06°05°50’
D4 106°52°00°° 06°05°20"°
D5 106°54°40”’ 06°04°40”
D6 106°57°20” 06°04°00°°




Stasiun-stasiun pengamatan dibagi menjadi empat zona perairan yaitu:
1. Zona A yaitu perairan berjarak 15 - 20 km dari pantai sebanyak 7
stasiun, yaitu Al, A2, A3, A4, A5, A6 dan A7.

o

Zona B yaitu perairan berjarak 10 - 15 km dari pantai sebanyak 7 stasiun,
yaitu B1, B2, B3, B4, B35, B6 dan B7.

Zona C yaitu perairan berjarak 5 — 10 km dari pantai sebanyak 5 stasiun,
yaitu C2, C3, C4, C5 dan C6.

4. Zona D yaitu perairan berjarak 5 km dari pantai sebanyak 4 stasiun, yaitu
D3, D4, D5 dan Deé.

L2

D. Metode pengambilan contoh dan pengawetan

Fitoplankton dikumpulkan dengan menggunakan fitoplankton net
berbentuk kerucut yang mempunyai diameter mulut 31 cm, panjang 100 cm dan
ukuran mata jaring 0,08 mm (80um). Contoh fitoplankton yang diperoleh
kemudian disimpan dalam botol dan diawetkan dengan dengan larutan formalin
4%. Kelimpahan fitoplankton dinyatakan dalam sel/m®. Air contoh diambil untuk

dianalisis kandungan ammonia, nitrat dan oksigen terlarut.

E. Pengenalan jenis fitoplankton dan analisa air

Identifikasi fitoplankton dilakukan di laboratorium Balai Riset Perikanan
Laut Jakarta Utara, dengan menggunakan mikroskup binokuler majemuk. Metode
yang digunakan adalah metode sapuan dengan pembesaran 10 x 10 kali dengan
menggunakan gelas objek sedgwick rafter cell, dan buku identifikasi yang
digunakan adalah I Yamaji (1977), Davis (1955) dan Thomas (1997). Untuk
pengamatan parameter kimia, contoh air dimasukkan kedalam jerigen dan diberi
larutan FINO;, kemudian dibawa kelaboratorium BAPEDALDA-DKT J akarta.



Tabel 2 Alat, cara dan tempat untuk mengukur parameter fisika kimia dan

biologi perairan

Parameter Unit Alat/metode Lokasi
Fisika

% Suhu e Termometer In situ

= Kecerahan m Secchidisc In situ

% Kedalaman m Tali sounding In situ
Kimia

B pH - pH meter In situ

B Oksigen terlarut mg/l DO-meter In situ

B Salinitas %0 Salinometer Bechman | /n situ

% Nitrat mg/l Spektrofotometer Laboratorium

®  Ammonia mg/i Spektrofotometer Laboratorium
Biologi

Fitoplankton - Lapang pandang/ Laboratorium

& Kelimpahan Mikroskop

% Keanckaragaman (wadah analisis

® Keseragaman

® Dominansi

dengan gelas objek
Sedgwick rafter cell)

F. Analisa Data

1. Komposisi dan Kelimpahan

Kelimpahan plankton (metode sapuan) dapat dihitung dengan

menggunakan formulasi modifikasi APHA (1998) yaitu:

N=1/vd x VsVt x Ja/Jb x n




14

keterangan:

N = Kelimpahan total fitoplankton (sel/m?)

n = jumlah sel yang tercacah

Ja = luas total Sedgwick Rafrter cell ( mm®)

Jb = luas Sedgwick Rafrter yang disapu (mm?)

Vd = volume contoh air mula-mula (m*)

Vs = volume contoh air dalam Sedgwick Rafrter ( ml)
Vit = volume contoh air hasil pemadatan {ml)

2. Indeks Keanekaragaman
Untuk mengetahui spesies yang ada dalam suatu komunitas maupun
tingkat keanekaragamannya dapat diketahui dengan persamaan berikut

( Shannon diacu dalam Legendre dan Legendre 1983) -

H' = -Z pilnpi
keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman

pi = ni/N

ni = jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah total individu

Indeks keanckaragaman mempunyai nilai sebagai berikut:

H <230 = keanekaragaman rendah
2,30< H' <6,08 = keanekaragaman sedang
H >6,08 = keanekaragaman tinggi

3. Indeks Keseragaman
Indeks ini digunakan untuk mengetahui berapa besar kesamaan
penyebaran jumlah individu setiap spesies pada tingkat komunitas.

Indeks keseragaman berdasarkan Odum (1971) adalah:

E = H'/Hmaks
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keterangan:
E = Indeks Keseragaman
H = Indeks Keanekaragaman
Hmaks = Log; S
B = jumiah spesies

Nilai indeks ini terletak pada selang 0-1. Semakin kecil nilai E akan
semakin kecil pula keseragaman suatu populasi, artinya jumlah individu setiap
spesies tidak sama dan ada kecenderungan suatu spesies mendominasi populasi
tersebut. Semakin besar nilai E, maka populasi menuju keseragaman yang tinggi,

yaitu jumlah individu setiap spesies dapat dikatakan sama atau tidak jauh berbeda.

4. Indeks Dominansi
Indeks dominansi ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Odum 1971):

D = X (pi)’ = I (ni/N)
dimana:
D = Indeks Dominansi
ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlabh total individu semua jenis

Jika diperoleh nilai D mendekati 0 (<0,5) berarti tidak terdapat jenis yang
mendominasi perairan dan apabila dipeoleh nilai D mendekati 1 (>0,5) berarti ada

Jenis fitoplankton yang mendominasi perairan tersebut.
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5. Indeks similaritas antar stasiun berdasarkan kelimpahan
fitoplankton

Analisis pengelompokan stasiun dapat dilakukan berdasarkan parameter
biologi dan parameter fisika kimia. Pengelompokan stasiun berdasarkan
parameter biologi (kelimpahan fitoplankton) dapat dilakukan dengan cara
menentukan kesamaan antar stasiun pengamatan dengan menggunakan indeks
Bray-Curtis (Bray dan Curtis 1975 diacu dalam Legendre dan Legendre 1983),
diperoleh melalui rumus:

Z IXH B sz,

Ib=1-E——x100%

Dy, +X,)

Keterangan:

Ib = indeks similaritas Bray-Curtis

Xis = jumlah individu jenis ke-i pada stasiun 1
X = jumlah individu jenis ke-i pada stasiun 2
{ =123,....n

Dari indeks Bray-Curtis tersebut dibuat matriks similaritas dan

dendrogram.

S. Analisis regresi linier berganda
Untuk melihat keeratan hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan
parameter fisika kimia yang diamati dipergunakan pendekatan analisis regresi

dengan persamaan umum sebagai berikut ( Steel dan Torrie 1987)

Y=Bg+ BX; +............ + BX;
Keterangan: '
Y = Peubah terikat (kelimpahan fitoplankton)
By = Konstanta
X = Peubah bebas ke-i (parameter fisika kimia yang diukur) _

Keeratan hubungan yang ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi

(R™) berkisar antara 0 - 1, Hubungan antara peubah bebas dan peubah terikat
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dikatakan kuat jika nilai koefisien determinasinya semakin mendekati 1 dan
keeratan semakin berkurang jika R*-nya mendekati 0.

Hipotesa yang digunakan adalah:

1. Hy = Tidak ada pengaruh nyata antara parameter fisika-kimia
yang diukur dengan kelimpahan fitoplankton.
2. Hy = Ada pengaruh nyata antara parameter fisika-kimia yang

d iukur dengan kelimpahan fitoplankton.

Apabila hasilnya:

F hitung > F wbet = Tolak Hy

F hitung < F bt = Tertma Hy



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komposisi jenis Fitoplankton

Jumlah jenis fitoplankton pada zona A, pada bulan Juni 2003, Oktober
2003 dan Mei 2004 terdiri dari empat kelas dan 51 genus, masing-masing kelas
tersebut yaitu kelas Bacillariophyceae sebanyak 37 genus (72,55%), Dinophyceae
sebanyak 10 genus (19,61%), Chrysophyceae ditemukan sebanyak 2 genus
(3,92%) dan Cyanophyceae sebanyak 2 genus (3,92%) (Gambar 3, Tabel 3).

Bacilariophycea e
72.55%

5 =~ Pinophyceae

\ 19.61%

Chrysophyceae
3.92%

Cyanophyceae /
3.92%

Gambar 3 Komposisi jenis fitoplankton pada Zona A pada seluruh bulan
pengamatan

Hasil identifikasi jenis fitoplankton pada zona B pada keseluruhan bulan
pengamatan terdiri dari empat kelas dan 50 genus, masing-masing terdiri dari
Bacillariophyceae sebanyak 33 genus (66,00%), Dinophyceae sebanyak 13 genus
(26,00%), Chrysophyceae sebanyak 2 genus (4,00%) dan kelas Cyanophyceae
sebanyak 2 genus (4,00%) ( Gambar 4, Tabel 3).
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Bacilariophyceae
66.00%

Cyanophyceae -~
4.00%

\ Dinophyceae

{ 5
Chrysophyceae 26.00%
4,00%

Gambar 4 Komposisi jenis fitoplankton pada Zona B pada seluruh bulan
pengamatan
Untuk pengamatan pada zona C diternukan empat kelas dan 40 genus,
vang terdiri dari Bacillariophyceae sebanyak 30 genus (75,00%), Dinophyceae
sebanyak 8 genus (20,00%), Chrysophyceae 1 genus (2,50%) dan Cyanophyceae
1 genus (2,50%) {(Gambar 5, Tabel 3).

Bacilariophyceae
75.00%

~.._Dinophyceae

™ 20.00%
Cyaﬂophyceae_//cmysophyceae °
2.50% 2.50%

Gambar 5 Komposisi jenis fitoplankton pada Zona C pada seluruh bulan
pengamatan
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Sedangkan hasil pengamatan pada zona D pada seluruh bulan pengamatan
terdiri dari 3 kelas dan 43 genus, yang terdiri dari kelas Bacillariophyceae
sebanyak 29 genus (78,00%), kelas Dinophyceae sebanyak 7 genus (19,00%) dan
Chrysophyceae 1 genus (3,00%) (Gambar 6, Tabel 3).

Bacillariophyceae
78,00%

\\h Dinophyceae

.
Cyanophyceae _//-Chrysophyceae 19,00%

0% 3,00%

Gambar 6 Komposisi jenis fitoplankton pada Zona D pada seluruh bulan
pengamatan

Berdasarkan Gambar 3, 4, 5 dan 6 dan Tabel 5, terlihat bahwa kelas
Bacillariophyceae mendominasi pada seluruh zona pengamatan, yaitu 72.55%
pada zona A, 66,00% pada zona B, 75,00% pada zona C dan 78,00 % pada zona
D. Hal tersebut diduga fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae lebih mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada. Hal ini juga sesuai dengan yang
dikatakan oleh Arinardi (1997) bahwa kelas ini bersifat kosmopolitan serta

mempunyai toleransi dan daya adaptasi yang tinggi.
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Tabel 3 Jenis-jenis Fitoplankton yang ditemukan pada setiap zona dan seluruh
stasiun pengamatan di perairan Teluk Jakarta

Kelas Zona A Zona B Zona C Zona D

*Bacillariophyceae Aracnoidiscus, Asterionelia, Aracnoidiscus, Aracnoidiscus,
Asterionelia, Aracnoidiscus Baciflaria, Bacillaria,
Bacillaria, Bacteriastrum, Bacteriastrum, Bacteriastrum,
Bacteriastrum, Bellerohea, Bellerochea, Bellerochea,
Bellerochea, Biddulphia, Riddulphia, Biddviphia,
Biddulphia, Cerianthus Chaetoceros, Cerianthus,
Cerianthus. Chaeroceros. Cerianthus Chaetoceros,
Chaetoceros, Cocconeis Cocconeis, Cocconeis
Cocconeis Coscinodiscus, Corethron, Coscinodiscus,
Corethron, Detonula, Coscinadiscus, Diploneis.
Coscinodiscus, Ditylum, Ditylum, Ditylum,
Detonula, Eucampia, Fucampia, Fucampia,
Diploneis, Fragillaria, Guinardia, Fragillaria,
Dispium, Guinardia, Hemmiaulus, Gossleriella,
Eucampia, Gossleriella, Hyalodiscus, Guinardia.
Fragillaria, Hemmiaulus, Lauderia, Hemmiaulus,
Gossleriella, Isthmia. Leptocylindrus, Lavderia,
Guinardia, Lauderia, - Melosira, Melosira,
Grammatophora, Leptocylindrus, Nitzschia, Nirzschia,
Hemmiaulus, Melosira, Planktoniella, Planktoniella
Hyalodiscus, Nirzschia, Pleurosigma, Plevrosigma,
Isthmia, Pelagothrix, Rhizosolenia, Rhizosolenia,
Lauderia, Planktoniella Skeletonema Skeletonema
Lepiocylindrus, Pleurosigma, Stephanopyxis, Stephanopys,
Melosira, Rhizosolenia, Strepthotheca, Strepthotheca,
Nitzschia, Skeletonema, Thalassionema, Thalassionema,
Pelagothrix, Stephanopyxis, Thallassiosira, Thallassiosira,
Planizoniella, Strepthotheca, Thallassiotrix, Thallassiotrix.
Plevrosigma, Thalassionema, Triceratium, Triceratium,
Rhizosolenia, Thallassiosira, Tricodesmium,

Skeletonema, Thallassiotrix,
Stephanopyxis, Triceratium,
Strepthotheca, Tricodesmium,
Thalassionema,

Thallassiosira,

Thallassiotrix,

Triceratium,

*Dinophyceae Amphysolenia, Amphidinium, Ceratium, Ceratium,
Ceratium, Amphysolenia, Dinophysis, Dinophysis,
Dinophysis, Cerarium, Noctiluca, Noctituca,
Noctiluca, Codonellopsis, Pirocystis, Pirocystis,
Pirocyctis, Dinophysis, Protoperidinium, Protoperidinium,
Protoperidinium, Noctiluca, Podolampas, Pyrophacus,
Triposolenia, Pirocystis, Peridinium, Peridinium,
Peridintum, Protoperidinium, Pyrophacus
Pirocystis, Pyrophacus,

Pyrophacus Triposolenia,
Peridinium,

*Chrysephycene Diryocha Diplopsalosis, Halospaera, Halospaera,

Halospaera, Disodinium, :
Distephanus,
Halospaera,

*Cyanophyceae Pelagothrix, Pelagothrix, Trichodesmium -

Trichodesmium Trichodesmium
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B. Kelimpahan fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton yang diidentifikasi pada Zona A, B, C dan D
unituk bulan Juni 2003, Oktober 2003 dan Mei 2004 masing-masing memiliki nilai
vang berfluktuasi seperti yang ditunjukan pada Gambar 7.

Kelimpahan

10y 7T 244315810
25 1
189756693
20
15 | 132788323 433934165 D A|
_ | |mB
10 3979 _ oc
3 | 49419767 [EID
5 ] 361584 bl
! : 171
2915844 3589038 I} 7841481 9°3f4
W ——— g -
= 7
0 h T I/

Juni 2003 Oktober 2003 Mei 2004

Bulan Pengamatan

Gambar 7 Histogram kelimpahan fitoplankton pada sctiap zona pada masing-
masing bulan pengamatan

Kelimpahan fitoplankton yang diidentifikasi pada zona A, B, C dan D
untuk bulan Juni 2003 masing-masing memiliki nilai yang berfluktuasi seperti
ditunjukan pada Gambar 8. Kelimpahan paling besar terjadi pada zona D yaitu
sebesar 199.648.060 sel/m” dan kelimpahan paling kecil yaitu sebesar 72.771.698
sel/m’ yang terjadi pada zona A. Untuk bulan Oktober 2003 kelimpahan paling
besar terjadi pada zona D dan kelimpahan paling kecil terjadi pada zona B
masing-masing sebesar 132.788.323 sel/m*> dan 628.904 sel/m’. Sementara
kelimpahan fitoplankton pada bulan Mei 2004, zona B memiliki nilai paling besar
yaitu sebesar 133.134.165 sel/m® dan zona A memiliki nilai paling kecil yaiiu
sebesar 7.841.481 sel/m’. Kelimpahan fitoplankton yang tinggi pada setiap zona
kemungkinan disebabkan karena fitoplankton dapat memanfaatkan unsur hara
yang tersedia secara optimal. Kelas Bacillariophyceae pada setiap zona

mendominasi perairan dengan kelimpahan yang paling besar. Hal ini terjadi
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karena genera fitoplankton dari kelas ini mampu untuk lebih beradaptasi dengan
lingkungan tempat hidupnya dibandingkan dengan genera dari kelas lainnya

(Nybakken 1997).

Ketimpahan ? S R

oclo®) 600 - 552,502544

500 -
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200 Pai
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Juni 03 Oktober 63 Mei 04

Gambar 8 Histogram kelimpahan total fitoplankton pada setiap bulan pengamatan

Sedangkan untuk seluruh pengamatan kelimpahan paling besar terjadi
pada bulan Juni 2003 yaitu sebesar 552.502.544 sel/m> dan kelimpahan paling
kecil terjadi pada bulan oktober 2003 yaitu sebesar 172.491.548 sel/m>. Pada
Gambar 9 diperlihatkan nilai rata-rata kelimpahan fitoplankton pada masing-

masing sampling stasiun.
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C. Indeks Keanekaragaman (H”), keseragaman (E) dan Dominansi (C)

Indeks keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C)
merupakan indeks yang biasa digunakan untuk menilai kestabilan komunitas di
suatu perairan, terutama dalam hubungannya dengan kondisi suatu perairan.
Indeks keanekaragaman (IT°), Keseragaman (E) dan Dominansi (C) di perairan

Teluk Jakarta tersaji dalam grafik berikut:

3
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2 1. 182 1.88 o — ]
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oc

0.5 -
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Al A2 A3 A4 A5 AB A7 B1 B2 B3 B4 BS B6 B7 C2 C3 C4 C5 C6 D3 D4 D5 D6
Stasiun

Gambar 10 Histogram Indeks keanekaragaman (H”), Keseragaman (E) dan
Dominansi (C) di perairan Teluk Jakarta, Juni 2003
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Berdasarkan grafik diatas, indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton di
perairan Teluk Jakarta pada bulan Juni 2003 pada seluruh zona, berkisar antara
0.4 - 2,7. Secara umum nilai-nilai H* yang diperoleh ini menunjukan
keanekaragaman fitoplankton rendah yang berarti kondisi perairan labil karena
perairan tersebut hanya cocok bagi jenis tertentu, sehingga jika ada goncangan
tethadap faktor fisika-kimia, jenis terebut dapat hilang Pada beberapa stasiun
indeks keanekaragaman tergolong sedang yaitu pada stasiun A4, C5 dan C6.

Indeks keseragaman (E) fitoplankton pada bulan Juni 2003 pada seluruh
zona berkisar antara 0,1 — 0,7. Secara umum nilai keseragamannya cenderung
rendah.  Kecenderungan rendahnya nilai kisaran ini menunjukan bahwa jumiah
individu setiap genus dapat dikatakan cukup jauh berbeda. Dengan kata Jain
kelimpahan dari setiap genera fitoplankton menyebar relatif tidak merata.

Nilai indeks dominansi ( C ) fitoplankton di perairan Teluk Jakarta pada
bulan Juni 2003 pada seluruh zona berkisar antara 0,09 - 0,79. Secara umum
pada sctiap stasiun yang diamati menunjukan bahwa nilai indeks dominansi
tergolong rendah sampai sedang, yang berarti bahwa tidak ada genera fitoplankton
tertentu yang mendominasi perairan.

Pada bulan Oktober 2003, nilai indeks keanckaragaman pada seluruh zona
berkisar antara 0,14 — 2,15. Nilai-nilai H’ yang diperoleh ini menunjukan
keanekaragaman dan penyebaran fitoplankton setiap genus rendah, dan perairan
mengalami tekanan ekologis yang sangat kuat.

Indeks keseragaman (E) fitoplankton pada bulan Oktober 2003 pada
seluruh zona berkisar antara 0,04 — 0,69. Secara umum nilai keseragamannya
cenderung rendah. Kecenderungan rendahnya nilai kisaran ini menunjukan
bahwa jumlah individu setiap genus dapat dikatakan cukup jauh berbeda.

Nilai indeks dominansi (C) fitoplankton pada bulan Oktober 2003 pada
seluruh zona berkisar antara 0,14 — 0.96. Dari hasil ini menunjukan bahwa indeks
dominansinya tergolong sedang sampai tinggi, yang berarti bahwa ada
kecenderungan terjadi dominansi oleh jenis fitoplankton tertentu, yaitu
Chaetoceros sp. dan Stephanopyxis sp. '

Indeks keanekaragaman (H) fitoplankton pada bulan Mei 2004 pada

seluruh zona berkisar antara 0,1 — 1,92. Nilai-nilai H’ yang diperoleh ini
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menunjukan keaneckaragaman dan penyebaran fitoplankton setiap genus rendah,
dan perairan mengalami tekanan ekologis yang kuat.

Nilai indeks Keseragaman (E) fitoplankton di perairan Teluk Jakarta pada
bulan Mei 2004 berkisar antara 0,03 — 0,52. Secara umum nilai keseragamannya
cenderung rendah. Kecenderungan rendahnya nilai kisaran ini menunjukan
bahwa jumiah individu setiap genus dapat dikatakan cukup berbeda, dengan kata
lain kelimpahan dari setiap genera fitoplankton menyebar relatif tidak merata.

Nilai indeks dominansi (C) fitoplankton pada bulan Mei 2004 berkisar
antara 0,20 — 0,97. Secara umum hal ini berarti menunjukan bahwa ada jenis
fitoplankton tertentu yang mendominasi perairan. Pada beberapa stasiun yaitu B6
dan C6 indeks dominansi cukup besar yaitu masing-masing 0,93 dan 0,97 yang
berarti menunjukan ada dominansi oleh beberapa tertentu, yaitu antara lain

Chaetoceros sp., Stephanopyxis sp., Ceratium sp., dan Protoperidinium sp.

D. Parameter fisika kimia perairan
1. Suhu

Subu pada perairan Teluk Jakarta pada seluruh bulan pengamatan (Juni
2003,0ktober 2003 dan Mei 2004), tidak banyak berfluktuasi, yaitu berkisar
antara 28,97°-31,90°C ( Lampiran 7,8 dan 9) dengan rata-rata pada masing-masing
bulan 29,32°C, 30,38°C dan 30,55°C. kisaran ini masih cukup baik dalam
mendukung kehidupan fitoplankton. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Rachmawati (1999) bahwa suhu 28-31°C merupakan suhu yang baik bagi
pertumbuhan fitoplankton.

2. Kecerahan
Kecerahan air perairan Teluk Jakarta pada seluruh pengamatan
menunjukan kisaran 1,5-9,0 m atau dengan rata-rata pada masing-masing bulan
sebesar 3,59 m, 5,20 m dan 3,77 m. Kecerahan terendah ditemukan pada zona D
yaitu stasiun D6 pada pengamatan bulan Juni 2003 dan kecerahan terbesar
ditemukan pada zona B yaitu stasiun B6 pada pengamatan bulan Oktober 2003,
masing-masing sebesar 1,5 m dan 9,0 m. Kecerahan sebagai salah satu indikator

kepadatan plankton diharapkan mempunyai nilai yang tidak terlalu rendah.
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3. Salinitas

Berdasarkan hasil pengukuran pada seluruh pengamatan, nilai salinitas
mengalami fluktuast yang agak besar yaitu 29,00 %o — 34,00 %o. Dengan rata-rata
pada masing-masing bulan yaitu sebesar 32,06 %o pada bulan Juni 2003, 32,72 %o
padabulan Oktober 2003 dan 28,90 %o pada bulan Mei 2004 (Lampiran 7,8 dan 9).

Kondist perairan dengan nilai salinitas berdasarkan hasil pengamatan
tersebut masih menunjukan bahwa kondisi perairan tersebut masih mendukung
untuk pertumbuhan fitoplankton. Nybakken (1992) menyatakan bahwa salinitas

yang sesuail untuk pertumbuhan diatom adalah sebesar 30,00 %o - 35,00 %..

4. Oksigén terlarut
Hasil  pengukuran oksigen terlarut pada pengamatan bulan Juni 2003
berkisar antara 5,44 — 7,62 mg/L. Pada pengamatan bulan Oktober 2003 berkisar
antara 4,90 - 10,60 mg/L dan pada pengamatan bulan Mei 2004 berkisar antara
2,00 — 5,34 mg/L. (Lampiran 7,8 dan 9). Nilai oksigen terlarut di perairan teluk
umumnya memiliki nilai yang iebih besar dibandingkan dengan perairan dekat
pantai. Hal ini dipengaruhi oleh sirkulasi massa air yang menjamin tersedianya

oksigen terlarut ditambah oleh adanya proses difusi dari udara.

5. pH
Nilai pH perairan berdasarkan hasil pengukuran berkisar antara 7,8 — 8.2
pada bulan Juni 2003, 7,30 — 8,34 pada bulan Oktober 2003 dan 7,46 — 8,22 pada
bulan Mei 2004. Kisaran pH yang terukur masih merupakan kisaran yang baik
bagi pertumbuhan fitoplankton. Hal ini sesuai dengan pernyataan Odum (1971),
bahwa pH yang layak untuk kehidupan fitoplankton di perairan adalah antara 6--9.

6. Ammonia
Kandungan ammonia yang diperoleh selama penelitian berkisar
antara 0,02- 14,9 mg/l. Pada pengamatan bulan Juni 2003 kandungan
ammonia berkisar antara 2;00 — 14,9 mg/L. Pada pengamatan bulan Oktober
2003 berkisar antara 0,04 — 2,42 mg/l. dan pada pengamatan bulan Mei 2004
berkisar antara 0,02 — 0,15 mg/L., dengan rata-rata pada masing-masing buian



sebesar 6,62 mg/L, 0,25 mg/L. dan 0,06 mg/L. Tingginya konsentrasi amonia di
perairan teluk menunjukan adanya masukan bahan organik dari limbah domestik,

limbah industri dan pertanian.

7. Nitrat

Hasil pengukuran terhadap nilai nitrat selama pengamatan berkisar antara
0,01 — 0,14 mg/L. Pada bulan Juni 2003 nilai nitrat hanya dapat diidentifikasi
pada dua stasiun saja, yaitu stasiun Al dan C5 yang keduanya bernilai 0,01 mg/L.
Pada bulan Oktober 2003 nilai nitrat berkisar antara 0,01 — 0,03 mg/L, dengan
nilai rata-rata sebesar 0,01 mg/L. Sedangkan pada pengamatan bulan Mei 2004
nilai nitrat berkisar antara 0,01 ~ 0,14 mg/L dengan rata-rata sebesar 0,07 mg/L.
Secara keseluruhan, selama tiga bulan pengamatan, nilai nitrat memiliki nilai rata-
rata sebesar 0,03 mg/L.

Seluruh kisaran nilai parameter fisika-kimia yang terukur dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Kisaran nilai parameter fisika-kimia perairan yang terukur di ‘perairan

Teluk Jakarta

Parameter Satuan Pengamatan

etka-kimis Tuni 2003 Oktober 2003 Mei 2004
Suhu e 28,97-29 87 29,79-31,00 30,12-31,90
Kecerahan m 1,50-5,00 1,8-9.6 2,00-6,20
Salinitas %o 31,02-32,35 29.00-34.00 29,00-32,00
DO mg/L 5,44-7.62 3,60-10,60 2,00-5,01
pH - 7,80-8.20 7,30-8,34 7,61-8.22
Ammonia mg/L 2,00-14,90 0,04-2,42 0,02-0,15
TSS ' mg/L 5,00-45,00 5,00-42,00 1,00-9.00
Nitrat mg//L 0,01 0,01-0,03 0,01-0,14
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FE. Indeks Similaritas Antar Pengamatan Berdasarkan Kelimpahan
Fitoplankton

Untuk melihat pengelompokan stasiun pengamatan berdasarkan
kelimpahan fitoplankton digunakan Indeks Similaritas Bray-Curtis. Hasil
pengelompokan dalam bentuk dendrogram dapat dilihat pada Gambar 14, 15 dan
16, serta matriks kesamaan antar stasiun pengamatan pada Lampiran 10, 11 dan
A

Berdasarkan kelimpahan fitoplankton, stasiun-stasiun di perairan Teluk
Jakarta pada bulan Junmi 2003, pada taraf kesamaan 30% terdapat tiga
pengelompokan stasiun. Pengelompokan pertama terdiri dari stasiun A3, A6, A7,
B3, B4, B5, B6 dan B7. Hal ini diduga karena fitoplankton jenis Hemiaulus sp.
ditemukan pada stasiun-stasiun tersebut. Kemudian kelompok kedua terdiri dari
stasiun Al, B, B2, C2, D3, D4, D5 dan D6. Hal ini dimungkinkan karena pada
stasiun-stasiun tersebut memiliki kisaran jumlah kelimpahan fitoplanktonyang
sangat besar dibanding stasiun-stasiun Jainnya, yaitu berkisar antara 40 juta sel/m’
— 100 juta sel/m®>. Dan stasiun-stasiun A2, A4, AS, C4, C5 dan C6 membentuk
kelompok ketiga, dimungkinkan karena memiliki kisaran kelimpahan yang kecil
dibanding stasiun-stasiun lainnya, yaitu dalam kisaran 300 ribu sel/m’ - 1 juta
sel/m’.

Berdasarkan kelimpahan fitoplankton, pada pengamatan bulan Oktober
2003, pengelompokan stasiun pada taraf kesamaan 30% terdapat enam
pengelompokan stasiun. Pengelompokan pertama terdiri dari stasiun B3, C3, C5,
D4, D5 dan D6. Hal ini diduga karena jenis-jenis fitoplankton yang ditemukan di
stasiun-stasiun tersebut cukup seragam. Pada stasiun-stasiun tersebut selalu
ditemukan fitoplankton jenis Chaetoceros sp. dan Coscinodiscus sp. Demikian
Juga dengan pengelompokan kedua yang terdiri dari stasiun A2, A4, A6, A7, BS,
B6, B7, C2 dan C6, diduga karena jenis-jenis fitoplankton yang ditemukan pada
stasiun-stasiun tersebut cukup seragam. Pada stasiun-stasiun tersebut selalu
ditemukan fitoplankton jenis Ceratium sp. dan Noctiluca sp. Pada pengelompokan
ketiga terdirt dari stasiun Al, A3, B1, B2 dan C4. Hal ini diduga karena pada
stasiun-stasiun tersebut, ﬁtbplankton jenis Stephanopyxis sp. memiliki kelimpahan

yang sangat besar, yaitu berkisar antara 200 ribu sel/m? - 2 juta sel/m’.



44

i0

20

PEE
30 > 300,
343

40

50

53

' ‘ w7
60 ﬁn,‘? 3
61,5

70 59,7

»

613

80 762
844

84,7

| o 88,7

95,7_| LERY

100%%
A1 D+ BF B4 Bl D3 A3 A6 Bl DS A7 B6 €2 D6 B! &+ C6 G5 AD A5 ©3 Bs C4

Gambar 13 Dendrogram indeks Bray-Curtis berdasarkan kelimpahan fitoplankton, Juni 2003
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Gambar 15 Dendrogram indeks Bray-Curtis berdasarkan kelimpahan fitoplankton, Mei 2004



Stasiun D3 membentuk kelompok tersendiri, hal ini diduga karena
stastun ini memiltki jumlah kelimpahan paling tinggi diantara stasiun-stasiun
lainnya, yaitu sebesar 85.851.992 sel/m’. Pada pengelompokan kelima, stastun
B4 membentuk kelompok tersendiri. Hal ini dimungkinkan karena jenis
fitoplankton Pyrocystis sp. dan Phyrophacus sp. dari kelas Dinophyceae memiliki
nilai kelimpahan yang sama, yaitu sebesar 146 sel/m’. Dan terakhir stasiun A5
membentuk kelompok tersendiri.  Hal ini dimungkinkan karena stasiun ini
merupakan stasiun dengan jumlah kelimpahan paling rendah diantara stasiun-
stasiun lainnya, yaitu sebesar 8436 sel/m’.

Berdasarkan kelimpahan fitoplankton, pada pengamatan bulan Mei 2004,
pengelompokan stasiun pada tarap kesamaan 30% terdapat 10 pengelompokan
stasiun. Pengelompokan pertama terdiri dari stasiun B3 dan C6. Hal ini diduga
karena fitoplankton jenis Stephanophyxis sp, pada kedua stasiun ini memiliki
kelimpahan yang  besar dibanding stasiun-stasiun lainnya, yaitu sebesar
31.177.584 sel/m® dan 27.215.310 sel/m®>. Kemudian stasiun A5, B2 dan D3
membentuk pengelompokan kedua. Hal ini diduga karena jenis-jenis fitoplankton
yang ditemukan di stasiun-stasiun tersebut cukup seragam. Pada stasiun-stasiun
tersebut selalu ditemukan fitoplankton jenis Cocconeis sp., Planktoniella sp.,
Lauderia sp., Rhizoselenia sp. dan Halospaera sp. Pengelompokan ketiga terdiri
dari stasiun A3, B4, B7, C2, C5 dan D6. Hal ini dimungkinkan karena
fitoplankton jenis Ceratium Sp., Coscinodiscus sp., Stephanophyxsis sp. dan
Noctiluca sp. sering ditemukan pada stasiun-stasiun tersebut. Pengelompokan
keempat terdiri dari stasiun D4 dan D5. Hal ini diduga karena jenis-jenis
fitoplankton yang ditemukan di stasiun-stasiun tersebut cukup seragam. Pada
stasiun-stasiun tersebut selalu ditemukan fitoplankton jenis Pleurosigma sp.,
Protoperidinium sp. Pyrocistis sp. dan Noctiluca sp. Stasiun A4 dan C4
membentuk kelompok kelima. Hal ini diduga karena fitoplankton Jenis
Cactoceros sp., Thallassiosira sp., Noctiluca sp. dan Protoperidinium Sp. sering
ditemukan pada kedua stasiun tersebut. Pengelompokan keenam terdiri dari
stasiun Al, A2, A6 dan stasiun A7. Hal ini diduga karena ditemﬁkannya
fitoplankton jenis Melosira sp. dan tidak adanya jenis fitoplankton dari kelas
Chrysophyceae dalam pengelompokan ini. Stasiun C3 membentuk kelompok



tersendiri. Hal ini diduga karena fitoplankton jenis Streptotheca sp. hanya
ditemukan pada stasiun ini saja. Kemudian stasiun B5 mengelompok sendiri. Hal
i diduga karena fitoplankton jenis Asterionella sp. dan Diplosalosis sp. hanya
diemukan pada stasiun ini saja. Stasiun B1 mengelompok sendiri, hal ini diduga
karena stasiun ini memiliki kelimpahan paling sedikit yaitu sebesar 34848 sel/m’.
Kemudian pengelompokan terakhir yaitu stasiun B6 yang mengelompok sendiri.
Hal ini dimungkinkan karena fitoplankton jenis Gossleria sp. memiliki

kelimpahan paling banyak di stasiun ini, yaitu sebesar 39.333.945 sel/m’.

¥. Analisis Regresi Hubungan Kelimpahan dengan Parameter Fisika Kimia
Perairan

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan parameter fisika
kimia perairan yang diamati terhadap kelimpahan fitoplankton adalah analisis
regresi berganda. Dengan menggunakan analisis tersebut, dapat diketahui
seberapa besar pengaruh parameter fisika-kimia yang diamati di perairan terhadap
kelimpahan fitoplankton di Teluk Jakarta. Parameter yang digunakan sebagai
peubah bebas adalah kecerahan, DO, pH, ammonia dan nitrat, yang masing-
masing dilambangkan dengan X;, X;, X3, X4 dan X;5. Sedangkan peubah tak
bebasnya adalah kelimpahan fitoplankton yang dilambangkan dengan Y. Hasil
regrasi yang diperoleh menunjukan hubungan antara peubah bebas dengan peubah
tak bebasnya. Setiap péuba.h bebas dikatakan mempunyai pengaruh yang berarti
bila koefisien regresi berbeda nyata pada taraf uji yang telah ditentukan.

Analisis Regesi Linier Berganda Pada Setiap Bulan Pengamatan,

Untuk melihat secara mendalam pengaruh parameter fisika-kimia yang
diamati terhadap kelimpahan fitoplankton pada setiap bulan pengamatan, maka
dilakukan analisis regresi linier berganda secara terpisah untuk setiap bulan
pengamatan. Pada pengamatan bulan Juni 2003 persamaan regresi linier berganda

yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebagai berikut :

Y = 5,84E+08 - 2972268 X, +52542811 X, -1,08E+08 X;
+ 861287 X, -1,27E+H09 X5



Hasil uji f pada taraf uji 5% menunjukan bahwa f hitung (6,10) lebih besar
dari f tabel (0,003) yang berarti berbeda nyata. Hal ini menunjukan bahwa model
persamaan regresi diatas mempunyai daya ramal yang cukup baik terhadap
perubahan kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Jakarta, dalam
hubungannya dengan parameter fisika kimia yang diamati.

Hasil uji regresi pada setiap peubah bebas menunjukan parameter DO
berpengaruh nyata terhadap kelimpahan. Terbukti dari nilai p (0,002) yang lebih
kecil dari 10%. Parameter DO ini menunjukan parameter yang paling dominan
pengaruhnya terhadap kelimpahan disbanding parameter lainnya. Nilai koefisien
determinasi (r*) pada regresi berganda adalah 67,0%. Hal ini berarti bahwa 67,0%
kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Jakarta disebabkan oleh parameter
fisika kimia yang diamati dalam model persamaan regresi. Hastl uji £ dan uji
regresi pada setiap peubah bebas dapat dilihat pada Lampiran 13.

Pada péngamatan bulan Oktober 2003 persamaan regresi linier berganda
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 2,48E+08 + 127927 X, + 2948704 X, -34067114 X3 + 6223133 X,
+1 ,36E+09 X, '

Hasil uji f pada taraf uji 5% menunjukan bahwa f hitung (8,18) lebih besar
dari f tabel (0,000) yang berarti berbeda nyata. Hal ini menunjukan bahwa model
persamaan regresi diatas mempunyai daya ramal yang cukup baik terhadap
perubahan kelimpahan  fitoplankton di perairan Teluk Jakarta, dalam
hubungannya dengan parameter fisika kimia yang diamati.

Hasil uji regresi pada setiap beubah bebas menunjukan parameter pH dan
Nitrat berpengaruh nyata terhadap kelimpahan fitoplankton. Terbukti dari nilai p
0,009 (pH) dan 0,000 (Nitrat) yang lebih kecil dard 10%. Kedua parameter ini, pH
dan DO adalah parameter yang dominan pengaruhnya terhadap kelimpahan
fitoplankton dibanding parameter lainnya. Nilai koefisien determinasi (") pada
regresi berganda adalah 70,6%. Hal ini berarti bahwa 70,6% kelimpahan
fitoplankton di perairan Teluk Jakarta disebabkan oleh parameter fisika kimia
yang diamati dalam model persamaan regrest. Hasil uji f dan uji regresi pada

setiap peubah bebas dapat dilibat pada Lampiran 14.



Pada pengamatan bulan Mei 2004 persamaan regresi linier berganda yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 2,05E+08 - 1478153 X, + 3650186 X, -26789516 X; -57975563 X,
+70874300 X5

Hasil uji f pada taraf uji 5% menunjukan bahwa f hitung (3,2) lebih besar
dari f tabel (0,036) yang berarti berbeda nyata. Hal ini menunjukan bahwa model
persamaan regresi diatas mempunyai daya ramal yang cukup baik terhadap
perubahan  kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk Jakarta, dalam
hubungannya dengan parameter fisika kimia yang diamati.

Hasil uj1 regresi pada setiap peubah bebas menunjukan parameter pH
berpengaruh nyata terhadap kelimpahan fitoplankton. Terbukti dari nilai p
(0,018) yang lebih kecil dari 10%. Parameter DO ini menunjukan parameter yang
paling dominant pengaruhnya terhadap kelimpahan fitoplankton dibanding
parameter lainnya. Nilai koefisien determinasi (1*) pada regresi berganda adalah
31,6%. Hal im berarti bahwa 51,6% kelimpahan fitoplankton di perairan Teluk
Jakarta discbabkan oleh parameter fisika kimia yang diamati dalam model
persamaan regresi. Hasil uji £ dan uji regresi pada setiap peubah bebas dapat
dilihat pada Lampiran 15.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Fitoplankton yang ditemukan di perairan Teluk Jakarta terdiri dari empat
kelas, yaitu kelas Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceac dan
Chrysophyceae. Pada hampir seluruh stasiun, komposisi fitoplankton yang
ditemukan didominasi oleh kelas Bacillariophyceae,

Kelunpahan total fitoplankton di perairan Teluk Jakarta berada dalam
kisaran antara 172.491.548 sel/m’ - 552.502.544 sel/m®. Indeks keanekaragaman
berkisar antara 0,1-2,7 dan indeks keseragaman berkisar antara 0,03-0,7. Nilai
indeks dominansi di perairan ini tergolong sedang hingga tinggi, yaitu berkisar
antara 0,09-0,97. Nilai indeks keanekaragaman di perairan ini bervariasi dimana
ada pada saat dan stasiun tertentu perairan didominasi oleh beberapa jenis
fitoplankton dan pada saat dan stasiun yang lainnya penyebaran fitoplankton
relatif merata dan tidak ada jenis fitoplankton yang mendominasi.

Suhu rata-rata di perairan Teluk Jakarta berkisar antara 28,97 — 31 ,90°C,
kecerahan berkisar antara 1.8 — 9,6 m, salinitas berkisar antara 29,0 — 33,5 %o,
DO berkisar antara 2,00 — 10,60 mg/L, pH berkisar antara 7,8 — 8,31, ammonia
berkisar antara 0,02 — 14,90 mg/L dan nilai nitrat berkisar antara 0 — 0,14 mg/L.
Secara umum dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai parameter fistka-kimia

diatas, perairan tersebut masih layak untuk kehidupan fitoplankton.

B. Saran

Penelitian mengenai nilai-nilai parameter fisika-kimia lainnya seperti
logam-logam berat, diperlukan untuk melengkapi informasi kualitas perairan di
Teluk Jakarta sehingga pengaruhnya terhadap kelimpahan fitoplankton dapat lebih
mendalam diketahus.

Penulis menyarankan pula diperlukan penelitian dengan frekunsi waktu
yang lebih pendek sehingga perubahan struktur  komunitas fitoplankton dapat

segera diketahui.
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Lampiran 1 Kelimpahan Fitoplankton (sel/m3) di perairan Teluk Jakarta pada pangamatan bulan J i 2zuu3

Stasiun Stasiun
Hae sk Al A2 3 A4 3 76 A7 B B2 &3 Ba
Baclllarlophyceae
1|Asterionsila 0 592 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2| Asterclampra 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3| Bacillaria 34680 0 0 11376 o 0 0 0 4] Q 0
4| Bacteriastrum 10200 58004 87804 16116 84180 79968 158700 23520 14700 33672 33740
5|Belerochea 57120 0 0 ] 0 Q 0 0 134400 o 0
6| Biddulphia 16320 18204 32724 16906 11316 31008/ 37260 18600 16800 14766 11200
7|Chaatoceros 16806360 164576 1238004 121186 103086 1482044 1404840 15687840 18916800 1025892 987700
&) Climacosphenia 0 ] 0 0 0 o] 0 0 ] 0 0
9{Corathron 8120 [¢] Q 4582 0 0 1] 0 o 414 0
10|Coscincdiscus 12240 27380 26244 22752 13524 20104 44160 39200 25200 17664 24500
14| Defonula 0 1480 o] Q Q o] o] 0 o] 7590 o
12| Dipleneis Q 286 0 0 138 0 0 0 0 0 0
13| Ditylum 12240 7695 23878 11882 10764 25840 35880 15680 14700 2650 2800
14 ﬁ.rcampia 38720 22940 31428 7426 33396 Q 77280 39200 0 7038 5320
15|Fragiltaria 0 0 0 3834 0 0 0 0 37800 0 [s}
16| Guinardia 9 9176 34020 0 5382 19040 24840 0 0 5520 980
17| Grammatophora o] 298 0 0 o] o] 0 0 ] 0 0
18{Hemisulus 0 740 67382 0 3864 26928 9660 0] 8] 14480 24220
18| Hyalodiscus 0 ¢] 648 1] 0 0 0 Q 0 0 0
20|/sthmia 0 0 648 1] 0 0 0 0 0 278 1}
21|Lauderia 0 17316 24948 -0 12698 22304 284280 0 0 25392 44100
22| Laptocylindricus 0l 2518 0 0 0 0 0 0 0 a 0
23 Lithodesmium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24| Meifosira 120360 42692 0 7426 "} 0 0 90160 140700 0 0
28| Nevicula 1] Q 0 0 o Q 0 0 0 0 0
26| Nitzschia 24480/ 1036 5184 3476 4] 12784 0 15680 28400 8370 11620|
27| Palagathrix 1] 0 1620 0 0 0 0 0 0 562 2660
28| Pleurosigma 4080 592 0 4266 966 4080 2760 11760 Y 0 0
291 Rhizosolenia 24480 80680 62208 26860 81410 64736 1506960 325360 37800 23332 16520
30| Skelstonema 0 0 Q 0 0 o] 0 Q 39000 0 [t]
31| Spirulina 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32| Stephanopyxis 40130880 302808 32076 11376 47058 66540 731400 78254960 61910100 10074 21560
33| Straptothece 0 296 0 ¢} 890 0 1380 23520 8300 0 0
34| Thalassionema 18320 44104 43092 23226| . 14504 56076 111780 86640 37800 28842 55720
35| Thelassiosira 854720 341140 A7304 9480 138380 53856 §28740 11258040 1232700 10628 4900
36| Thalassiothrix 24480 34040 45380 17896 30360 47872 113160 39200 14700 20010 37380
37| THeerativm 0 3008 0 474 [i] 0 5520 0 0 0 Q
38| Trichodesmium 0 0 0 0 0 0 0 o] 0 3588 BO50
Chrysophyceae
36| Dityocha 0l 0 0 0 1] 0 4140 0 Q 0 0
Dinophyceae
40| Amphidinium 0 0 0 0 0 0 0 0 5 138 1]
41| Amphisolenia 0 0 €48 0 0 Y Q 0 5] 0 140
42fCeratiurm 16320 6218 11988 16274 3450 22032 13800 15680 14700 10488 10220
43|Dinophysis 0 0 648 832 0 0 Q0 Q 8] 4416 0
44| Noctiluca 0 592 0 0 966 o 0 Q 0 0 2240
45| Pirocystis 0 4] 3888 1886 138 7618 0 1] 0 414 0
48| Protoperidinium 22440 0 4] 790 4] 0 0 15680 4200 1242 3920
47| Pyrophacus 0 0 [t 0 0 0 0 0 2100 0 0
48] Triposolenia 0 0 324 0 0 Q D 0 0 1104 0




Asainyuar

LrarTipiainr -

No. Fitoplankton Stasiun Stasiun Stasiun
BS BS B7 Cc2 C3 C4 C5 C6 D3 D4 D5 D8
Baclllariophyceae
1|Asterionalla 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 0 0 0
2|Asterolampra 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Y ¢
3|Bacillaria 0 0 0 0 0 0 12410 0 0 0 36100 72200
4|Bacteriastrum 56160 281200 161980 6000 25355| 44710 11350 13950 8640 13440 200970 28500
5|Beferochea 0 . b 0 0 0 It 0 0 36720 0 11400 22800
6| Bidduiphia §3380 31080 27300 3000 9235 15470 15640 23622 69120 21120 25760 30400
7|Chastocearos 344180 1163280 1456000 303000 218585 136170 62050 42780 34882640 19651200 21658800 23666400
B|Cliimacosphenia o] o] Q 0 4] ) o] ] o} 0 o G
8| Corsthron 0 4] 0 0 0 Q 2210 1302 o 0 0 4
10|Coscinodiscus 96480 69560 34580 24000 16580 9180 21250 22692 30240 92180 81230 70300
11 |Datonula 0 0 Q 0 Q 0 0 0 0 0 0 c
12{Diploneis 0 0 0 0 0 Q 0 0 8640 0 0 o
13]Ditylum 36000 54760 40040 0 10200 20400 15640 24924 25920 13440 32370 51300
14} Eucampia 87840 59200 41860 7500 3750 0 6120 6138 0 11520 12410 13300
15| Fragilferia 1] t] 0 [¢] 0 0 11900 2418 125280 0 30400 6080C
16| Guinardia 0 25180 16380 3000 1500 0 0 Q [+] 15360 7680 C
17| Grammatophora [*] 0 0 Y 0 0 0 0 [¥] 0 0 0
18| Hermiaulus 27360 19240 18200 ") 0 0 0 Q 0 13440 6720 0
19| Hyalodiseus 4] 0 0 5 0 0 0 Q o] 0 0 0
20|/sthmia 0| 0 0 0 0 0 0 Q o] 0 0 0
21|Lauderia 0 22200 0 0 0 0 13430 0 0 24960 12480 0
22|Lepfocyfindricus 0 Q 0 0 0 0 ] 4] 0 0 0 0
23| Lithodesmium 0 Q 0 0 0 o] [+] 0 8] 0 0 0
24|Meiiosira 0 11840 0 15000 7500 0 B160 2604 50720 0 0 0
25| Navicula 0 Q 0 0 1] 8] [+] 0 0 0 G 0
26| Nitzschia or 0 0 Q 0 0 2040 0 0 15380 10530 5700
27 |Palagothrix 0 0 0 0 0 o Q0 o] 4] 0 o e
28| Pleurosigme 0 2960 36840 3000 36825 4250 850 558 60480 9600 7650 5700
29{Rhizosclenia 1500480 1712360 4089540 127800 354820 581740 20060 29202 73440 378320 220010 81700
30| Skeletonema 0 0 ¢} 0 o] Q 12920 0 0 0 0 0
31| Spirulina 0 0 4] 0 o] Q Q 0 ol 0 0 0
32| Stephanopyxis 238040 603840 1051960 69453200 34811430 165660 37080 10602 54912320 36520320 24679310 12838300
33| Streptotheca 0 1480 0 3000 2435 1870 0 0 12960 13440 6720 [¢]
34| Thelassionema 83520 183520 158340 54000 20720 5440 12070 6882 73440 24060 24830 24700
35| Thalassiosira 473760 1517000 2265900 8518500 4329290 140080 28800 5698 1749600 1507200 1852300 1787400
36| Thalassiothrix 264960 131720 111020 30000 61070 92140 2140 23064 95040 65280 B774Q 110200
37| Triceratium 0 5920 3640 3000 1755 510 340 372 4320 3840 1920 G
38| Trichodesmium 0 0 Q o] 85 170 0 0 0 0 Q "]
Chrysophyceae
39{Dityocha 0 0 0 0 0 0 0 a 0 0 0 0
Dinophyceae
401 Amphidinium o 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 0 0
41jAmphisclenia [ 0 0 1] o] 8] [¢] 0 0 0 0 0
42| Ceratium 27360 20720 7280 4500/ 2250 [¢] 13260 6882 32400 3240 8570 13300
43| Dinophysis 0 2960 3640 0 0 1] 0 1488 8640 0 0 0
44| Noctiluca 0 Q 0 0 0 0 0 372 o] 5760 4780 3800
45| Pirocystis 0 0 0 0 0 0 1180 0 o] 0 1800 3800
48| Protoperidinium 0 0 1820 3000 2010 1020 1530 2976 0 13440 15270 17100
47 |Pyrophacus 0 0 [¢] 0 o] Q 0 0 0 0 1800 3800
48| Triposolenia D 0 0 0 o] 0 0 0 G 0 0 ]
Jurrfah 3300480 5920000 9493120 785641200 A9RAZNNA 1727810 M IREN DHEOETA L i TR asnann AnmsnTen anmnaent
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Lampiran 2 Kelimpahan Fitoplankton (sel/m3) di perairan Teluk Jakarta pada pengamatan bulan Okober 2003

Staslun Stasiun
No Fitoplankton Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 Bt B2 B3 B4
Bacillariophyceae
1|Bellerochea 1248 4116 13671 5151 988 0 0 0 2860 20146 2628
2|Bidduiphia 0 0 0 0 0 0 126 0 0 0 0
3| Cerianthus 0 0 0 0 0 812 252 0 0 0 0
4| Chaetoceros 444672 4655 318618 10201 0 0 0 388001 19370| 4281866 0
5| Coscinodiscus 960 735 1023 1717 152 580 882 412 0 2242 2190
6| Eucampia 0 588 2048 0 0 0 0 0 0 Y 0
7|Fragillaria 0 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0
8|Hemiaulus 0 0 arz|- 6363 1292 0 0 0 0 2596 0
9| Nitzschia 182 0 7264 0 0 0 0 3811 0 0 0
10} Plaurosigma 288 0 0 0 0 0 0 14214 0 0 0
11|Rhizosolenia 288 147 279 0 0 348 0 0 1430 1416 584
12| Skeletonema 0 0 0 0 912 0 0 0 0 15576 0
13| Stephanopyxis 1227264 3773 734449 2727 0 0 0 285104| 2046330 2062404 ]
141 Thalassiosira 384 392 651 0 0 0 0 824 0 7316 0
15| Thatassiothrix 480 0 0 0 228 0 0 1] 0 0 0
Cyanophyceae
16| Pelagothrix 1632 1078 372 9293 532 1392 2268 0 0 0 0
Dinophyceae
17| Ceratium 6432 4704 4082 84384 3572 6032 8442 5047 8830 1416 2482
18| Codoneliopsis 0 0 0 0 0 0 0 103 0 0 0
19| Dinophysis 0 98 0 0 0 0 0 0 0 0 1022
20| Noctiluca 4512 3136 8091 1616 456 11832 20916 2060 14860 57466 113296
21| Paridinium 864 882 g 808 304 232 1008 515 0 472 1460
22| Pyrocystis 0 0 0 0 0 110 0 0 130 0 146
23| Pyrophacus 0 1127 0 141 0 0 0 206 1690 0 146
* Jumlah 1689216 25431 1090928 46601 ' B436 21338 33894 700297 2093560 6461916 123954
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Lanjutan Lampiran 2

B _ Stasiun Stasiun Stasiun
No Fitoplankton BS 86 B7 c2 Cc3 C4. C5 Cé D3 D4 D5 D6
Bacillariophyceae
1|Bellerochea 0 0 0 2392 14986 3432 0 0 72283 22067 32177 44550
2| Biddulphia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3| Cerianthus 604 330 1112 32 0 Q 0 0 1681 Q 0 0
4|Chastoceros 69156 660 0 10608] 4125341 1448772| 19619208 22444| 55050474| 6€582072| 8089974 20521050
5] Coscinodiscus 1359 550 1390 0 0 624 9950 0 35301 16212 4197 14850
6| Eucampia 1812 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7|Fragiftaria 0 0 0 0 0 0 0 0 386653 0 0 0
8| Hemiaulus 0 440 0 0 1143 0 13944 arz 0 0 0 0
9| Nitzschia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10| Fleurosigma 0 0 0 Q 468 0 0 3362 4053 2798 3300
11| Rhizosolenia 1963 ] 0 416 1397 936 17928 1364 26896 5404 0 0
12| Skelefonema 0 0 0 ] 9119 7332 85656 0 146247 37828 BE738 103950
13| Stephanopyxis ol g v] 6656 2199894 386568 2844578 7688( 29296468 1686048 5281085 2874300
14] Thalassiosira 2416 1320 139 832 3558 2964 235058 0 20172 48636 67152 8250
15| Thalassiothrix 0 0 278 0 254 312 0 0 0 0 0 )
Cyanophyceae
16| Pefagothrix 1057 0 417 0 0 0 0 0 Q 0 0 0
Dinephyceae
17| Ceratium 14647 4070 8062 10088 7239 312 3984 1984 8405 5404 9793 18800
18| Codoneliopsis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0
181Dinophysis 4379 770 2502 5512 7316 635 0 0 0 2702 5596 6600
20{Noctiluca 30351 25080 6533 9880 19304 12792 4926218 37448 790007 90517 169438 161700
21| Peridinium 1057 880 5977 8320 2921 624 13944 496 3362 4053 18187 4950
22| FPyrocystis 0 0 0 0 - 0 0 1992 0 0 0 0 0
23| Pyrophacus 0 0 0 208 0 0 0 744 1681 0 0 0
Jumiah 128801 34100 26410 55224 6392472 1865771 27772470 72540| 85851992 8505896 14667135 23763300
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Lampiran 3 Kelimpahan Fitoplankton (sel/m3) di perairan Teluk Jakarta pada pengamatan bulan Mei 2004

Stasiun Stasiun
No Fiioplankton A v A3 Y3 55 53 AT B 53 B3 54
aclllarlophyceae
T|Casloceros i 166445 78144 3705 302383 GE400 54302 36096 132054 169056 34347
2 [Coscinodiscus 7764 9472 16776 6912 3528 3867 1580 3606 §174 84816 2454
3| Bactenstrum 2670 072 1536 2458 8886 2534 1872 176 3627 1872 0
A[Guinardls 3185 512 192 0 1176 1867 0 578 0 ] 1)
B[ Stephanopyxsis sp 1] E5624 2501160 42240 4635 57600 ] 14960 142294 1177584 7574567
6| Thalassiosira 20870 5120 0 27648 3188 7087 Q a 3B187 117648 246400
T [Nifzschia 0 4] 192 ] 0 [} 104 ] C 0 109174
BlRizosolenia 6552 11520 77052 FLLE] 20571 17734 4580 176 5334 10800 40480
B|Lepfocylinarus 0 ] 560 i ] 0 2080 0 7600 10800 0
10| Hemiaulus AB6 4008 0 4] 1178 1467 1144 [{] 0 144 0
71| Thalessionema 5056 3072 7304 1152 28224 15867 4472 76 640 6o12 i
12|Hyslodiscus [] 3] 0 [1] 0 [i] 0 0 0 0 0
13| Tallasiosentrix 1214 1] 0 8] ¢} ] 1] 0 0 0 0
TalLauderna 0 1] 0 0 4574 0 ] 0 2347 [RE: 0
15| Skelfstoneme [1] 0 0 0 0 [7) 2184 1] [5) 16932 0
[ 16| Melosira 117775 T048575| 1] 0 153664] 105556 118976 0 ] 20736 ]
17 |Astenonella 0 [4] [¥] [¢] 1] 0 1] 0 0 0 0
18| Biduiphia 1] 0 0 102 T3 0 104 352 0 ] 0
19| Streptothecea ¢ 1] [+] ¥} [1] 0 [1] 0 0 0 0
20| Fleurosigma 0 0 [1] [1] [i] 0 0 G 0 0 Q
21|Arachinoidiscus 2944 5] [4] 0 0 0 0 0 [4] 0 1]
72| Plankionefila ] ] 0 ] BG7o0 0 0 0 500623 §12384 4
3| Gosslenefla 1] [3] [1] 0 i 227138 0 0 2446848 4]
24| Coconeis 0 9 3 0 443919 4] 0 1] 318578 124316 0
| 25| Girosygma [ [1] [4 0 0 0 Q 0 %] [$ U
26} Compylediseus O [ [ 0 0 0 0 ] 0 ] ]
27 |Fragiarna [} 0 [1] 0 [ 0 [} 0 0 41472 [1]
28| Pelagolrix [1] [} 0 [1] [1] 0 [1] 0 0 207 [9]
Dinophyceae
25| Ceratiurn 22811 10792 2 2 5750 3600 Ba20 880 23040 14104 1227
30| Dinophysis 485 15385 0 15 ] 1457 3 )] 2134 5176 G
31| Nochiluca 8579 17664 18048 TGED S016 7067 DRED 10032 26667 12384 9514
331 Profopendinium 23530 15616 11520 23040, 3500 1867 1455 176 60160 43200 ]
33| Pyrocystis [ 3} [1} 0 [4] 0 0 0 O 1] 1227
34| Podolempas 0 [ 0 Q 0 % 0 0 [7] [7} 0
35(Pyrophacus 0 i 0 Q 0 0 a 0 0 0 4
36| Diplopsalosis 0 0 0 Q 8] 0 Q 0 0 0 0
37 | Disodinium [1] 0 1 3] [5] 0 9 0 0 0 [i]
Chrysophyceae o
[38[Helosphaera 0 [} 0 0 3358 0 9] 0 1494 564 0
35(Distephenus 0 [+} 0 0 0 0 0 [1] 0 288 [1}
Cyanophyceae
40| Trichodesmium [¥) 0 [1] [¥] 6] [4] 312 0 0 4] o]
Jurniah 642505 TI55080F . 2715264 160320 2100968 416360 438964 34848 1274033 35243568 5679790

LY



Lanjutan Lampiran 3

No Fitoptankton _ Stasiun Staswin Stasiun
b5 B6 B7 T2 (o] cA (o1} C6 D3 [8]] D5 08
Bacllarlophyceae
T|Caefoceros N 152655 37632 73910 25808 32028 0 1456 44288 9559 (K| 7443
2| Coscinodiscus 20555 23814 5184 46570 4352 Z1038 3734 16250 47616 13839 37627 16203
3 Baclerisfrum 502 11280 502 256 654 G 0 664 3 - 111 G
A Guinardia 7] 72 3 1352 ¢ 267 C 243 0 0 0 i
5[ Stephenopyxsis sp 0 4 EOG0452 5007583 31232 38678 5161352 27215310 622338 ] 16258 3762024
6| Thalassiosira 31584 45371 42432 1071480 ) 36456 ¢ 61031 113792 51768 39508 3445
7| Nitzschia 4512 0 0 7354 ] 131 21056 1609 256 0 0
8|Rizosclania 0 25530 6720 8112 384 3136 502 ] 2432 143 1328 1830
9| Leplocylinarus 27072 16544 0 1578 0 262 4638 0 3456 0 332 T301
10|Hemisulus 251 0 226 0 392 126 0 1024 1855 0 131
11| Thalassionema 13536 472112 7104 7] 756 ] i] 0 ] 0 [} [1
12|Ayalodiscus [} 1] 0 ] 3456 1] 0 0 0 1] 0 0
13| Tallasiosentrix 0 [ R | ] ] ] 0 122 0 0 2214
14| Lauderia 34592 3259 7660 0 0 1860 2006 0 2432 0 ] 0
15| Skellatonema 4017 ~ 156918 ] 7] ] 0 0 0 0 0 0 ]
16| Melosira 251336 62034 0 E0776 0 51222 15709 0 131072 2648350 ] 17074
17 |Asterionelfa 7018 0 4] i} 0 Q Q 0 0 [¢] 0
18| Bidulphia 502 ] ] 0 0 262 ] 0 0 )] ] ]
19} Slreplothecea Q [§] [1] 0 442368 [4] Q 0 0 0 0 [1]
20} Flsurosigma ] 4] ] 4] 0 0 0 368045 i] 3114128 3735369 ]
211 Arachiroidiscus ] ] 7216512 0 0 4] ] 14722 0 ] 744943 1]
[ 22[Plankionailia 4335831 — 516040 1474560 0 0 256107 251336 0 3T1296| 7] 1] 0
23| Gosslariella 502671 30333945 1] 0 0 0 ] ] ] ] 0 1]
24| Coconels 0 ] 32430320 0 T14688] 3] BB08228 i] 50672 T 3441430 17074
| 25| Girosygma 0 [1] [ [4] [3] 0 .0 0 1] 3 1] 0
26| Compylodiscus [1] 0 [1] 0l 0 [§] U 0 4] 0 3] Q
27 |Fragiiaria ] ] 147456 ] ] 0 0 0 ] ] ] 0
28 Pelagolrix ¥ ] 0 ] 0 0 ] ) 0 7 ]
Dinophyceae P
28] Ceratium 1504 21 8832 B152 1024 5006 2507 1214 16256 E705 12506 136675]
30{Dinophysis 1003 5014 2316 4056 806 ] ] ] 1792 11842 7546 654
31| Noctiliuca B51 28326 7104 36730 3584 940 2131 3640 20225 53925 38760 18164
32{ Protoperidimum 50724 1254 2112 15824 8950 21205 6643 2701 309256 35552 33532 6685
33| Pyrocyslis ] 0 3] 226 ] ] [ C 0 428 554 (]
34| Podolempes 0 Q 0 226 Q 1] 0 0 [4] 0 0 0
35| Pyrophacus [i] Q -0 0 0 0 o) 3034 0 21828 33754 0
36| Diplopsalesis 502 0 0 0 Q 0 C G 0 0 3] 0
37| Disodinium [4] 0 192 3] Q [4] C 0 0 0 4] [4]
Chrysophyceae .
38| Helosphaers 0 Q 168960 5] 896 Q 68683 0 4224 0 31008 13
39| Distepharius 0 Q 768 0 0 0 0 0 0 0 0 1]
Cyanophyceae
40[ Trichodesmium 502 ] 0 ] 9464 0 0 0 0 0 7] 0 0
Jumlah 5521198 40765502 21675136 6466699 636180 479291 14148051 27689566 15047128 3580735 7674408 4022063
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Lampiran 4 Tabel Indeks keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan
Dominansi (C) di perairan Teluk Jakarta, Jum 2003

Stasiun H’ E C
A1 0.76 0.2 0.53
A2 204 0.53 0.19
A3 1.47 0.38 0.47
Ad 2 41 0.62 0.16
A5 2.25 0.58 0.14
AS 1.3 0.34 0.53
A7 1.92 0.5 0.19
B1 0.57 0.15 0.69
B2 0.67 0.17 061
B3 1.07 0.28 0.64
B4 1.21 0.31 0.57
B5 1.83 0.47 0.25
B6 1.88 0.49 0.2
B7 1.55 0.4 0.28
C2 0.4 0.1 0.79
C3 0.46 0.12 0.28
C4 1.66 0.43 0.28
c5 2.7 0.7 0.09
C6 2 49 0.64 0.1
D3 0.78 0.2 0.52
D4 0.83 0.22 0.5
D5 0.91 0.24 0.48
D6 0.92 0.24 0.48




Lampiran 5 Tabel Indeks keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan
Dominansi (C) di periran Teluk Jakarta, Oktober 2003

Stasiun H’ E C
Al 0.65 0.21 06
A2 2.15 0.69 0.14
A3 0.8 0.26 0.54
Ad 1.97 0.63 0.16
AD 1.76 0.56 0.24
AB 1.23 0.39 0.39
A7 1.08 0.35 0.45
B1 0.87 0.28 0.47
B2 0.14 0.04 0.96
B3 0.74 0.23 0.54
B4 0.45 0.14 0.84
B5 1.39 0.44 0.36
B6 1.03 0.33 0.56
B7Y 1.7 0.54 0.22
Cc2 1.99 0.64 0.15
C3 0.72 0.23 0.53
c4 0.62 0.2 0.65
C5 0.86 0.27 0.54
C6 1.22 0.39 0.37
D3 0.75 0.24 0.53
D4 0.67 0.21 0.64
D5 0.81 0.26 0.51
D6 0.47 0.15 076




Lampiran 6 Tabel Indeks keanekaragaman (H), Keseragaman (E) dan
Dominansi (C) di perairan Teluk Jakarta, Mei 2004

Stasiun H' E C
Al 1.61 0.47 0.29
A2 0.9 0.24 0.61
A3 0.4 0.1 0.85
Ad 1.92 0.52 0.18
A5 1.43 0.39 0.2
AB 1.57 0.43 0.3
A7 1.35 0.37 0.36
B1 1.51 0.41 0.29
B2 1.74 0.47 0.24
B3 0.51 0.14 0.79
B4 0.46 0.12 0.78
85 0.87 0.23 0.63
B6 0.21 0.06 0.93
B7 077 0.21 0.63
C2 0.78 0.21 063
C3 1.02 0.28 0.52
C4 1.64 0.45 0.32
C5 0.8 0.22 0.5
C6 0.1 0.03 0.97
D3 1.78 0.48 0.22
D4 106 0.16 0.76
D5 1 0.27 0.44
D6 0.34 0.09 0.88




Lampiran 7 Tabel parameter fisika-kimia pada pengamatan bulan Juni 2003

Stasiun {KedalamanjSuhu Kecerahan|Salinitas |DO pH Amcnia Nitrat
{m) C {m) (mg/L) (mg/L) (mg/L) {mgiL)
Al 10,50 29,53 2,00 32,22 6,48 7,900 7,95 0,01
A2 20,00 29,40 5,00 32,35 5,70 8,000 4,95 *
A3 25,00 29,39 5,00 32,30 5,44 8,000 3,85 *
A4 2,00 29,46 5,00 32,28 5,56 8,000 4,85 5
A5 26,00 29,14 3,00 32,22 5,66 8,100 4,40 *
AB 21,00 2847 300 32,28 5,60 8,100 11,80 *
A7 20,00 29,25 2,00 3,77 589 8,100 11,40 *
B1 3,30 29,87 1,50 30,14 7,62 8,200 3,05 *
B2 15,00 29,28 4,00 31,60 6,61 8,200 7,75 *
B3 23,00 29,33 4,00 32,31 5,87 8,200 8,50 *
B4 26,00 29,35 5,00 32,25 5,82 8,200 7,20 *
B5 23,00 29,08 4,00 32,25 5,72 8,100 3,75 *
B6 22,00 29,16 4,50 32,24 6,02 8,200 14,90 *
B7 16,00 29,18 4,00 32,25 6,37 8,200 7,45 *
c2 11,00 29,82 3,00 31,02 6,28 7,800 3,05 *
C4 17,00 28,97 4,00 32,29 5,45 7,900 5,00 *
C5 17,00 28,99 5,00 32,28 562 7,900 2,00 0,01
ce 16,00 29,386 4,00 3217 6,29 8,000 4,45 *
D3 8,00 29,49 3,00 32,33 6,52 8,000 8,10 *
D4 6,00 29,24 2,50 32,12 5,74 8,000 8,25 *
D& 9,00 29,29 1,50 3215 6,71 8,000 7,25 *

* = Nilai tidak terdeteksi

(S



Lampiran 8 Tabel parameter fisika-kimia pada pangamatan bulan Oktober 2003

Stasiun |Kedalaman|Suhu Kecerahan|Salinitas |DO pH Amonia Nitrat
{m) C {m) (mgiL) (mg/L) (mgiL) (mg/L)
Al 13,0 29,79 55 33,00 6,40 B,23 0,04 0,01
A2 23,0 30,10 9.0 33,00 7,90 8,01 0,14 #
A3 26,0 30,50 40 33,00 9,20 8,34 0,16 *
Ad 27,0 30,50 96 33,50 5,80 8,14 0,16 *
A5 26,0 30,40 7.0 34,00 6,20 8,13 0,09 0,01
AB 25,0 30,30 8,0 33,10 6,40 8,04 0,14 *
A7 21,0 30,55 2,5 32,50 8,60 7,84 0,14 *
81 5,0 30,05 1.8 33,00 3,60 7,95 0,21 0,01
B2 15,0 30,30 8,3 32,50 7,10 8,31 0,15 *
B3 20,0 30,28 2.0 33,00 10,60 8,02 0,17 3
B4 230 30,23 7.5 33,50 7.10 7,61 0,06 *
B5 24,0 30,18 5,0 33,00 6,80 7.76 0,16 ¥
B6 220 29,93 9,0 32,50 6,40 7,83 0,04 0,01
B7 17,0 30,60 3,0 32,00 6,50 8,02 0,14 0
c2 12,0 30,33 7.8 32,00 6,60 8,08 0,2 0,01
C3 16,0 30,53 2,5 33,50 8,80 7.81 0,09 0,01
C4 19,0 31,00 25 33,50 10,20 8,24 0,18 *
C5 18,0 30,60 80 32,50 6,90 7,99 0,2 0,01
C6 17,0 30,34 8,5 33,00 7,00 8,07 0,21 0,01
D3 8,0 30,33 3,0 33,00 86,60 7,30 0,14 0,03
D4 7,0 30,90 2,0 33,00 8,20 7,88 0,4 =
D5 9,0 30,10 25 31,50 4,90 8,07 2,42 0,01
D6 9.0 30,90 3,6 29,00 7,30 8,15 0,14 0,03

1

*= Nilai tidak terdeteksi



Lampiran 9 Tabel parameter fisika-kimia pada pengamatan bulan Mei 2004

Stasiun |Kedalaman|Suhu Kecerahan|Salinitas 0O pH Amonia  Nitrat
(m) ¢ {m) (mg/l.) (mg/L) (mg/t)  J(mgiL)
A1 9,40 30,39 6,20 30,50 4,10 7,61 0,02 0,01
A2 20,10 30,43 5,50 29,50 3,70 7,97 0,03 0,08
A3 23,50 31,80 4,00 29,50 5,24 8,09 0,03 0,01
Ad 25,00 31,00 3,00 30,00 5,01 8,10 0,02 0,07
A5 23,80 30,50 4,00 31,00 3,22 8,13 0,02 0,07
AB 22,50 30,55 4,00 30,00 4,20 8,10 0,02 0,10
A7 19,20 30,55 3,80 31,00 2,80 8,13 0,02 0,03
B1 3,30 31,00 2,00 31,00 2,00 7,46 0,13 0,10
B2 14,10 30,35 3,00 30,00 3,50 7,68 0,08 0,09
B3 18,30 30,38 3,25 30,00 5,00 7,56 0,04 0,14
B4 20,40 30,35 2,50 29,50 5,00 8,00 0,05 0,11
B5 21,00 30,12 3,00 29,00 500 7,94 0,05 0,11
B6 19,20 30,46 4,20 31,20 4,30 8,11 0,03 0,10
B7 16,30 30,47 300 .| 3000 500 822 0,03 0,08
C2 12,40 31,14 500 32,00 3,30 7,75 0,15 0,08
C3 14,80 30,33 4,50 30,00 4,35 7,87 0,03 0,09
C4 16,70 30,55 3,75 31,00 4,25 7,92 0,02 0,04
C5 17,20 30,47 2,25 29,00 4,60 7,80 0,08 0,086
C6 15,20 30,28 2,50 29,00 4,15 7.64 0,04 0,07
D3 7,65 30,18 4,50 30,00 2,30 7,71 0,09 0,06
D4 8,00 30,32 5,00 30,00 3,05 7,61 0,09 0,09
D5 8,50 30,52 4,75 30,50 3,00 7,48 0,15 0,07
D6 8,10 30,34 3,00 31,00 4,00 7,66 0,08 0,03
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Lampiran 10 Matriks similaritas Bray-Curtis antar stasiun pengamatan, Juni 2003

2 | 31 a5 |6 7 [ 8] s 0] d]12]1@]14]156] 18 ]17] 811912071 21137 3
1] 31 47 1] 14 55| 97| 726] 838 38 37| 38 86| 102| 50,3 71.4] 1.8 08| 06| 747| 957] 63| 67.5
2| - |371] 393| 61,8 359 343] 22[ 23 304 32| 46,8] 32,4 21,1 26| 5| 54,3 342 287] 2| 36| 43| 52
3| - - 28 388| 88,7| 478 33| 35| 81,4] 805 306] 432| 302| 14| 24| 27,5 24| 212] 3| 53| 63 78
4] - : - 1 539[ 263 103[ 07| 07] 352[ 33,1] 16,5] 10 61| 07| 14| 31,9 69.4] 69.7] 06| 1] 1.3 16
5 - ; - N EY 1] 30,3] 30,3} 27,3] 17.7] 11.2] 11 23[ 516] 52.2] 444] 09| 16| 2| 24
6| - : . -1 - 1 811] 39| 42[753] 755] 30,8] 42,7| 33.8] 15| 26| 286| 21,7] 186 36| 6.3 7.8 9.2
7 - - . - | - | - | 72| 74] 389] 37.4] 688 847] 685 53| 106] 36,3 9| 76| 64| 11.6] 132 155
8| - - ; - | -1 - | - T886] 25 25 33 69 8] 816] 54 18] 05 04| 859 69.9] 581 445
9 | - - e b s | =] =} o= [ = 28] 28] 29[ 72| 85| 789] 594 13| 0,7] 05| 89,1] 806| 688| 54.7
0] - - =1 = | = L% | & [ - - 93] 238[ 34,9 229 1,1] 19| 21.8 258 24| 23] 41| 49 6
T - . _ - [ - - 1 - « | = 26| 34,8 229 12| 19 225 252 23] 2,3 41| 48 59
121 - - - - -1 - - - 1 -1 - 665 465 a1 67| 53.7] 13,6 12.3] 2.8] 55| 61| 6.9
i3 - . : - -1 - [ - -1 : - | = § = 73| 64| 125| 342 86| 7.2] 68| 12.2] 14 165
14| - - ; s | = f =] = =1 s fF=1=12=1.- 88| 164| 228 48| 46| 82 136] 16| 19,3
ks [ - - . -1 - -1 -1 -1 -71- = | = ] = - | 669 18] 05] 04| 743l 56,3 422 258
6| - ; T - T - : = | =& s | & L& | - 1 = 45 11| 09| &2 75.4] 60.8] 383
b7 = - =1 =1 = | = [ = 1 - S - - -1 -1 -1- - | 272 245 13[ 32 34| 35
B8l - ; 3 e [ =] =] = | =1 =0 = | =8 = 5 | ; - - | 645] 05/ 09| 12| 14
1 - : - - - T -1 -0 -1 -1 171> - = | = - = 04 07| 09 1.1
501 - 3 3 ] =8 = = | = >1=15>1z1 s - b | - : : - [772,1] 64| 547
51| - 5 - = = | = 1 = 3 e - - - 1 - . : - - | - 1T~ Te66| 70,5
22| - ; - =~ =~ = d == | =1 = w | & | = | # | ~ | - ; - - - - | 836

gs



Lanjutan Lampiran 10

Contoh perhitungan:

PENGGABUNGANKE: |
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+21)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 95.7

ANGGOTA KELOMPOK

1 21

PENGGABUNGAN KE: 2

DATA YANG DIGABUNGKAN : (10+11)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
- SIMILARITAS RATA-RATA = 93.0

ANGGOTA KELOMPOK

10 11

PENGGABUNGAN KE: 3
DATA YANG DIGABUNGKAN : (9 +20)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2

SIMILARITAS RATA-RATA = 89.1
ANGGOTA KELOMPOK
9 20

PENGGABUNGAN KE;: 4
DATA YANG DIGABUNGKAN : (8+9)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 85.7

ANGGOTA KELOMPOK

8 9 20

PENGGABUNGAN KE: 5
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 7+ 13)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 84.6

ANGGOTA KELOMPOK

i 13

PENGGABUNGANKE: 6

DATA YANG DIGABUNGKAN : (3+6)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 81.4

ANGGOTA KELOMPOK

3 6

56



PENGGABUNGAN KE: 7

DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 8+ 15)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 4
SIMILARITAS RATA-RATA = 783

ANGGOTA KELOMPOK

8 9 20 15

PENGGABUNGAN KE: 8

DATA YANG DIGABUNGKAN : (3 +10)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 4
SIMILARITAS RATA-RATA = 75.9

ANGGOTA KELOMPOK

36 10 11

PENGGABUNGAN KE: 9
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+8)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 6
SIMILARITAS RATA-RATA = 71.2

ANGGOTA KELOMPOK

1 21 89 20 15

PENGGABUNGAN KE: 10
DATA YANG DIGABUNGKAN : (7 + 14)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL~= 3
SIMILARITAS RATA-RATA = 70.7

ANGGOTA KELOMPOK

7 13 14

PENGGABUNGAN KE: 11
DATA YANG DIGABUNGKAN : (4 + 19)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2
SIMILARITAS RATA-RATA = 69.7

ANGGOTA KELOMPOK

419

PENGGABUNGAN KE: 12

DATA YANG DIGABUNGKAN : (4 +18)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 3
SIMILARITAS RATA-RATA = 67.0

ANGGOTA KELOMPOK

4 19 18

PENGGABUNGANKE: 13

DATA YANG DIGABUNGKAN : (7+12)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 4
SIMILARITAS RATA-RATA = 60.5

ANGGOTA KELOMPOK

713 14 12

57



PENGGABUNGAN KE: 14

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2 +5)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 58.0

ANGGOTA KELOMPOK

B 5

PENGGABUNGAN KE: 15
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+23)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 52.9

ANGGOTA KELOMPOK

1 21 8 9 20 15 23

PENGGABUNGANKE: 16

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2+17)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOIL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 51.0

ANGGOTA KELOMPOK

2 517

PENGGABUNGAN KE: 17

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2 +4)
BANYAKNYA DATA DIDALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 36.8

ANGGOTA KELOMPOK

2 517 4 19 18

PENGGABUNGAN KE: 18
DATA YANG DIGABUNGKAN : (3 +7)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL~=
SIMILARITAS RATA-RATA = 32.8

ANGGOTA KELOMPOK

36 1011 7 13 14 12

PENGGABUNGANKE: 19

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2+3)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 224
ANGGOTA KELOMPOK

2517 419 18 3 6 10 1t 7 13 14 12

D

(V8
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54

PENGGABUNGAN KE: 20

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+2)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL~= 21

SIMILARITAS RATA-RATA= 4.0

ANGGOTA KELOMPOK

1 2 89 201523 2 35 17 419 18 3 6 10 11 7
i3 14 12

PENGGABUNGAN KE: 21
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 + 16)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 22
SIMILARITAS RATA-RATA = 0.0
ANGGOTA KELOMPOK
1 21 8 9 20 15 23 2 5 17 4 19 18 3 6 10 11 7
13 14 12 16

PENGGABUNGAN KE: 22

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+16)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 22

SIMILARITAS RATA-RATA = %-999800.0

ANGGOTA KELOMPOK

21 8920 1523 2 35 17 4 19 18 3 6 10 11 7
13 14 12 16



Lampiran 11 Matriks similaritas Bray-Curtis antar stasiun pengamatan, Oktober 2003

2 | 3 | 415161 7| 8]9 [0 111213 ] a[B]6]i7 B8] 021553
11 241766| 3 1071151 15]571[666]41,3) 11 (82| 13| 16 | 36 [ 41,7 [ 470 114] 42 | 5.9 [ 331 20,6 | 13.3
2] - | 89 |5711355/422]1338] 46 [ 19 [ 06| 13,7213 329] 39 | 50,6] 0.7 | 1.8 | 6.1 | 305 0.1 05 ] 03| 02
3| - - 145 11| 24)241686[483/286] 24 14 | 26 | 22 | 57 [289]486] 7.4 | 7 | 25 | 225|137 87
4| - - - 12651 29 |805) 55123 |08 11 1268(202/337/518| 09| 2 | 02 |294] 04| 06 ] 04 03
5| - . - - 19321284113 105]02]661]73]282[294[167]02]04] 0 | 771 0 0106101
6 - - - - - 1 72 121117 ]04[215]276] 64 [612|439] 06 | 1.4 | 01 ]307] 0 | 0.4] 0302
7| - : - - - -1 22| 2 | 07 [325[395[809(582] 45 | 08 | 1,56 | 02 | 448] 0, | 07 | 6.4 ] 03
81 - - . - s 1 - - 12231189| 14 [188] 23 [ 22 | 69 [192528] 48] 9 | 1,6 | 149] 89 | 56
g | - : - - - - - - 1488|1938 | 18] 13]34[493[214( 14 | 42 | 48 | 326] 249 16.2
0] - - - z - " - - - 1 2 13210903 [ 1 [671[448[376] 22 | 14 [81.2]|61.1] 427
1] - : . - - ; = I = 5 - 129237,7[171]199[ 08 | 1.8 | 09 [414] 031 23 | 1.7 | 1

2] - - - - . : - - . . - [413[266[408] 3288 08 [563] 0,3 | 26| 1.6 | 1

3| - 5 . ; - - - . . s - - [439] 39 [09| 1802636 0108 05 03
141 - ; - - 8 - - - - ; - - - 1576106 ] 1 [ 01 [182] 0 |05 03] 02
5] - : : : ; ; - - . : . 3 ; - 11413402 [473[01] 1 07104
6] - - 3 - - T = = | = ; : . - - P - | 452 37.3]| 1,7 1138788607 424
17| - : : : . - - - - - - . : - - - 1261 46 |43 [ 36 226|146
18| - - - - v k= - . " - - - - - - . - | 05412467 57,4883
9 - 3 : " » - - : ; - p - - 3 ; - - - | 062117 1 |06
20 [ - - - - - | = - . : - e - - - . - - - | 18 | 29 433
21 - _ - p =] -1 -1 - ) . : ” " ) ; ; . - - - | 733524
22| - ; - 3 - - : : : ; : . - - - . - ; - . - 1634
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Lanjutan Lampiran 11

Contoh perhitungan:

PENGGABUNGAN KE: 1
DATA YANG DIGABUNGKAN : (10+16)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 97.1

ANGGOTA KELOMPOK

10 16

PENGGABUNGAN KE: 2
DATA YANG DIGABUNGKAN : (18 +23)
BANYAKNYA DATA D! DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 88.3

ANGGOTA KELOMPOK

18 23

PENGGABUNGAN KE: 3

DATA YANG DIGABUNGKAN : (7+13)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 80.9

ANGGOTA KELOMPOK

7 13

PENGGABUNGAN KE: 4
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 10 +21)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL~=
SIMILARITAS RATA-RATA = 80.0

ANGGOTA KELOMPOK

10 16 21

PENGGABUNGAN KE: 5
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+3)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 76.6

ANGGOTA KELOMPOK

N 3

PENGGABUNGAN KE: 6

DATA YANG DIGABUNGKAN : (6 +7)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 66.7

ANGGOTA KELOMPOK

6 7 13

(V5]

Ll
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PENGGABUNGAN KE: 7
DATA YANG DIGABUNGKAN : (10+22)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 65.0

ANGGOTA KELOMPOK

10 16 21 22

PENGGABUNGAN KE: 8
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+ 8)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 62.9

ANGGOTA KELOMPOK

1 3 8

PENGGABUNGAN KE: 9

DATA YANG DIGABUNGKAN : (14+15)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 57.6

ANGGOTA KELOMPOK

14 15

PENGGABUNGAN KE: 10
DATA YANG DIGABUNGKAN : (2+4)

(3]

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2

SIMILARITAS RATA-RATA = 57.1
ANGGOTA KELOMPOK
2 4

PENGGABUNGAN KE: 11
DATA YANG DIGABUNGKAN : (12+19)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2

SIMILARITAS RATA-RATA = 56.3
ANGGOTA KELOMPOK
12 19

PENGGABUNGAN KE: 12
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+17)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=

SIMILARITAS RATA-RATA = 49.6
ANGGOTA KELOMPOK
i3 8 17

PENGGABUNGAN KE: 13

DATA YANG DIGABUNGKAN : (6 + 14 )
BANYAKNYA DATA DIDALAM GEROMBOL~
SIMILARITAS RATA-RATA = 48.5

ANGGOTA KELOMPOK

6 7 13 14 15

4
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PENGGABUNGAN KE: 14
DATA YANG DIGABUNGKAN : (10+18)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 6
SIMILARITAS RATA-RATA = 47.5

ANGGOTA KELOMPOK

10 16 21 22 18 23

PENGGABUNGAN KE: 15
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+9)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 5
SIMILARITAS RATA-RATA = 39.6

ANGGOTA KELOMPOK

| 3817 9

PENGGABUNGAN KE: 16

DATA YANG DIGABUNGKAN : {6 +12)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 7
SIMILARITAS RATA-RATA = 37.1

ANGGOTA KELOMPOK

6 7 13 14 15 12 19

PENGGABUNGAN KE: 17

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2+6)
BANYAKNYA DATA DL DALAM GEROMBOL= 9
SIMILARITAS RATA-RATA = 33.7

ANGGOTA KELOMPOK

2 467 13 14 15 12 19

PENGGABUNGANKE: 18
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 10 +20)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 7
SIMILARITAS RATA-RATA = 26.6

ANGGOTA KELOMPOK

10 16 21 22 18 23 20

PENGGABUNGAN KE: 19

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2 +11)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 10
SIMILARITAS RATA-RATA = 249

ANGGOTA KELOMPOK

2 46 7 13 14 15 12 19 11

PENGGABUNGAN KE: 20

DATA YANG DIGABUNGKAN : (2+5)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 11
SIMILARITAS RATA-RATA = 20.9

ANGGOTA KELOMPOK

2467 13 14 15 12 19 11 5



PENGGABUNGAN KE: 21

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 + 10)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 12
SIMILARITAS RATA-RATA = 20.6

ANGGOTA KELOMPOK

1 38179 10 16 21 22 18 23 20

PENGGABUNGAN KE: 22

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 +2)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 23
SIMILARITAS RATA-RATA= 1.8

ANGGOTA KELOMPOK

b3 817 9 10 16 21 22 18 23 20 2 4 6 7 13

4 15 12 19 11 5
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Lanjutan Lampiran 12

Contoh Perhitungan:

PENGGABUNGAN KE: 1
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 10+ 19)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2
SIMILARITAS RATA-RATA = 86.8

ANGGOTA KELOMPOK

10 19

PENGGABUNGANKE: 2
DATA YANG DIGABUNGKAN : (11 +15)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2
SIMILARITAS RATA-RATA = 784

ANGGOTA KELOMPOK

11 15

PENGGABUNGAN KE: 3
DATA YANG DIGABUNGKAN : (3 +23)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2
SIMILARTTAS RATA-RATA = 75.9

ANGGOTA KELOMPOK

3 23

PENGGABUNGAN KE: 4

DATA YANG DIGABUNGKAN : (5+20)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2
SIMILARITAS RATA-RATA = 70.3

ANGGOTA KELOMPOK

5 20

PENGGABUNGANKE: 5
DATA YANG DIGABUNGKAN : (5+9)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 3
SIMILARITAS RATA-RATA = 62.7
ANGGOTA KELOMPOK

8 20 9

PENGGABUNGAN KE: 6

DATA YANG DIGABUNGKAN : (3 +11)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 4
SIMILARITAS RATA-RATA = 59.5
ANGGOTA KELOMPOK

3 23 11 15
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PENGGABUNGAN KE: 7

DATA YANG DIGABUNGKAN : (21 +22)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 58.1

ANGGOTA KELOMPOK

21 22

PENGGABUNGAN KE: 8
DATA YANG DIGABUNGKAN : (14 +18)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 50.5

ANGGOTA KELOMPOK

14 18

PENGGABUNGAN KE: 9
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+6)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 48.5

ANGGOTA KELOMPOK

1 6

PENGGABUNGAN KE: 10
DATA YANG DIGABUNGKAN : (4 +17)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 2

SIMILARITAS RATA-RATA = 44.4
ANGGOTA KELOMPOK
4 17

PENGGABUNGANKE: 11
DATA YANG DIGABUNGKAN : {1+ 7)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 423

ANGGOTA KELOMPOK

167

PENGGABUNGAN KE: 12
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 +2)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 32.0
ANGGOTA KELOMPOK

16 72

PENGGABUNGAN KE: 13

DATA YANG DIGABUNGKAN : (3 +14)
BANYAKNYA DATA DIDALAM GEROMBOL=
SIMILARITAS RATA-RATA = 30.1

ANGGOTA KELOMPOK

3 23 11 15 14 i8
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PENGGABUNGAN KE: 14

DATA YANG DIGABUNGKAN : (4+5)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 5
SIMILARITAS RATA-RATA = 276

ANGGOTA KELOMPOK

4 17 5 20 9

PENGGABUNGANKE: 15

DATA YANG DIGABUNGKAN : (3+10)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 8
SIMILARITAS RATA-RATA = 243

ANGGOTA KELOMPOK

323 11 15 14 18 10 19

PENGGABUNGAN KE: 16

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 +4)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 9

SIMILARITAS RATA-RATA = 22.2

ANGGOTA KELOMPOK
16724175209

PENGGABUNGAN KE: 17
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 1+ 16 )
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 10
SIMILARITAS RATA-RATA = 14.5

ANGGOTA KELOMPGOK
167241752 9 16

PENGGABUNGAN KE: 18
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1 + 12 )
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 11
SIMILARITAS RATA-RATA = 13.0
ANGGOTA KELOMPQOK

1 6 72417 520 9 16 12

PENGGABUNGAN KE: 19
DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+8)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 12
SIMILARITAS RATA-RATA = 90
ANGGOTA KELOMPOK

1 6 72417 520 9 16 12 8

PENGGABUNGAN KE: 20
DATA YANG DIGABUNGKAN : ( 1 +21)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 14
SIMILARITAS RATA-RATA = 6.1

ANGGOTA KELOMPOK.

L 672417520916 12 8 21 22



PENGGABUNGAN KE: 21

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+3)

BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 22

SIMILARITAS RATA-RATA= 5.1

ANGGOTA KELOMPOK
16724175209 16 12 8 21 22 3 23
t4 18 10 19

PENGGABUNGAN KE: 22

DATA YANG DIGABUNGKAN : (1+13)
BANYAKNYA DATA DI DALAM GEROMBOL= 23
SIMILARITAS RATA-RATA= 20

ANGGOTA KELOMPOK

b6 724175209 16 12 8 21 22 3 23
14 18 10 19 13

L

11

15
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Lampiran 13 Analisis regresi linier berganda pada bulan Juni 2003

Persamaan regresi linier berganda :

70

Y = 5,84E+08 - 2972268 X, +52542811 X, -1,08E+08 X;
+ 861287 X4 -1,27E+09 X;

keterangan:

X1 = Kecerahan

X2 = DO

X3 = pH

X4 = Ammonia

X5 = Nitrat

Penduga Koefisien Std Deviasi t-ratio P

Konstanta 583545720 | 457594571 1,28 0,222
Kecerahan -2972268 6220384 -0,48 0,64
DO 52542811 13847240 3,79 0,002
pH -107825710 62217033 -1,73 0,104
Amonia 861287 2066913 0,42 0,683
Nitrat -1266701770 | 2022252815 -0,63 0,54
S = 24352683 R-Sq =67,0% R-Sg(ad)) = 56,0%

Analisis Ragam

Sumber DB JK RIK F-hitung | F-tabel

Regresi 5 1,81E+16 3,62E+15 6,17 0,003
galat 15 8,90E+15 5,95E+14

Total 20 2, 70E+16

Keterangan :

FAS

=  berbeda nyata pada taraf uji 5%

e —
i =
RIK =

derajat bebas
jumlah kuadrat
rata-rata jumlah kuadrat




Lampiran 14 Analisis regresi linier berganda pada bulan Oktober 2003

Persamaan regresi linier berganda :

Y = 248E+08 + 127927 X, + 2948704 X, -34067114 X; + 6223133 X,
+1,36E+09 X5 :

keterangan:
X1 = Kecerahan
X2 = DO
X3 = pH
X4 = Ammonia
X5 = Nitrat

Penduga Koefisien | Std Deviasi | t-ratio P
Konstanta 248291189 90106698 2,76 | 0,014
Kecerahan 127927 1021201 0,13 0,902
DO 2948704 1859819 1,59 0,131
pH 34067114 | 11473823 -297 | 0,009
Amonia 6223133 5847294 1,06 1 0,302
Nitrat 1358297048 | 305575878 4,45 0

S = 11502606

Analisis Ragam

R-Sq = 70,6%

R-Sq(adj) = 62,0%

71

Sumber DB JK RIK F-hitung | F-tabel
Regresi 3 541E+151 1,08E+15 8,18" 0,000
gaiat 17 2,25E+15 1,32E+14
Total 27 7,66E+15

Keterangan :

= berbeda nyata pada taraf uji 5%

DB = derajat bebas

JK:

jumlah kuadrat

RJK = rata-rata jumlah kuadrat



Lampiran 15 Analisis regresi linter berganda pada bulan Mei 2004

Persamaan regresi linier berganda :

Y = 2,05E+08 - 1478153 X, + 3650186 X, -26789516 X3 -57975563 X,

+70874300 Xs

keterangan:
X1 = Kecerahan
X2 = DO
X3 = pH
X4 = Ammonia
X5 = Nitrat

Penduga Koefisien | Std Deviasi t-ratio P
Konstanta 2,05E+08 82040283 2,5 0,025
Kecerahan -1478153 1592850 -0,93 0,368
DO 3650186 2245272 1,63 0,125
pH -2, 7E+07 10051874 -2,67 0,018
Amonia -5,8E+07 59653530 -0,97 0,347
Nitrat 70874300 53598338 1,32 0,206
S = 7443030 R-Sq=51,6% R-Sq(ad)) = 35,5%

Analisis Ragam

Sumber DB JK RIK F-hitung | F-tabel
Regresi 5 8,87E+14 1,77E+14 3201 0,036
galat 15| 831E+14 5,54E+13
Total 20 1,72B+15

Keterangan :

A

berbeda nyata pada taraf uji 5%
DB = derajat bebas

JK = jumlah kuadrat

RIK = rata-rata jumlah kuadrat
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